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KATA PENGANTAR

“Assalamt’ alaikRum Wr. Wb,

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah S'W.T, yang
telah memberikan rahmad dan hidayah-Nya kepada kami sehingga
terselesainya penulisan tugas akhir ini. Tugas akhir yang berjudul
“Shopping Center” sebhagai fasilitas perbelanjaan yang rekreatif
untuk meningkatkan daya tarik konsumen di kawasan Pasar
Wates, merupakan syarat  yang harus dipenuhi untuk
menyelesaikan studi di Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Sipil
Dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia.

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penyusun menyadari
sepenuhinya bahwa masih terdapat kekurangan, hal imi
dikarenakan keterbatasan dan kekurangan kami, oleh karena itu
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya
membangun demsi perbaikan dan kesempurnaan penulisan ini.

Pada kesempatan ini penyusun tidak lupa mengucapkan
banyak terimakasih kepada :

1. Allah S.W.T yvang telah memberikan kekuatan kepada penulis
sehingga terselesainya penulisan tugas akhir ini.

2. Bapak dan ibu tercinta yang telah memberikan kasih sayang

tiada terputus dan bantuan baik moril maupun materiil

sehingga dapat terselesainya penulisan dan studi kami.

Bapak Ir. H. Munichy B. Edrees, M.Arch, selaku Ketua Jurusan

Arsitektur Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas

_C.O

Islam Indonesia.
4. Bapak Ir. Ilya Fadjar Maharika, M.A, selaku koordinatar tugas
akhir Jurusaun Arsitektur Fakultas Teknik Sipil Dan

Perencanaan Universitas Islam Indonesia.
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S. Bapak Ir. Suparwoko, M.U.R.P, selaku dosen pembimbing I
yang telah memberikan bimbingan, saran dan masukan
sehingga terselesainya penulisan ini.

6. Bapak Ir. Handoyotomo, M.S.A, selaku dosen pembimbing II
vang telah memberikan bimbingan, saran dan masukan
sehingga terselesainya penulisan ini.

Staf perpustakaan Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan

=1

Universitas Islam Indonesia.

8. Rekan-rekan seperiuangan, Isman, S.T, Dony, Agung, Ersad El-
Qudsy, Fathur (thank's printernya), ~ Furgon, Yudi, Adi,
terimakasih atas diskusi, saran dan masukan-masukannya,

9. Rekan-rekan arsitek 95 terimakasih atas kebersamaannya
selama di bangku kuliah serta rakan-rekan studio noceng atas
kerjasamanya selama di studio.

10.Rekanku di rumah Dewanto, Fika, Arif (Iit}, terimakasih atas
saran untuk kKelancaran penggunaan komputernya.

11.5emua pihak vyang telah membantu penulis sehingga
terselesainya penulisan ini.

Akhirnya kami sampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada bapak dan ibu yang tercinta, kedua adik-adikku,
kakek, nenek serta saudara-sandarakn yang telah memberikan
dorongan, semangat dan kasih sayang sehingga terselesainya
penulisan dan studi kami.

Wassalannalaibum Wr. Wh.
Yogyvakarta, Juni 2000

Penyusun
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ABSTRAK

Pusat perbelanjaan schagai fasilitas komersial di perkotaan
dalam perkembangannva wmemberikan peran sebagai tempat
untuk memenuhi kebutuhan masvarakat vang banyak dikunjungi
orang. Dalam perkembangannya pusat perbelamaan tidak hanya
dijadikan sechagai tempat wansaks: perdagangan, tetapi telah
berkembang tnenjadi tempat vang rekreatif untuk dikunjungi
konsumen karena mewmberikan rasa nyaman sehingga dapat
menikmari kegiatan vang dilakukan. Karena suasana rekreatif
akan memberikan suatu dava tarik dan eksprest menvenangkan.

Dalam penulisan tugas akhir im telah dilakukan studi
pembanding pada pusat perbelanjaan i Yogvakarta {Ramai Mall
dan  Malioboro “Mall). Dari hasil studi pembanding tersebut
kemudian cdidentifikasi untuk mendapatkan unsur-unsur yang
dapat menentukan suasana rekreatif, vaitu bentuk, skala ruang,
bentuk ruang sirkulasi, organisasi ruang dan warna ritang.

Dari hasil identifikasi tersebut kemudian dilakukan analisis
sehingga diperolehh hasil, vaitu bentuk vang mencerminkan
suasana rekreatif adalalh komposisi bentuk dasar segiempat
dengan prinsip  penyusunan  secara  hirarki, karena prinsip
tersebut  mempunyal  karakter bentuk vang berbeda dari
ukurannva dan dari penempatannva. Sehingga dengan adanva
perbedaan tersebut akan menjadi suatu bentuk vang dinamis dan
tidak monoton. Skala ruang, vaifui nmengpunakan skala normal
pada ruang vang mempunval sifat gembira dan membutuhkan
keleluasaan dalam pergerakan, vaitu pada lobby, unit pertokoan
dan arena permainan. Sedangkan skala intim digunakan pada
ruang pengelola karena mnempurivai sitat formal, tenang dan
membutuhkan konsentrasi. Untuk @ sirkulasi vang  dapat
menciptakan suasana  rekraatt adalah sirkulast yang  tidak
motiotonn  seperti adanyva perubahan bentuk ruang sirkulasi,
perubahan bentuk ruang vang dihubungkan, perubahan
ketinggian lantai, dan perubahan ketinggian plafon. Kemudian
organisasi ruang yang mencerminkan suasana rekreatif adalah
organisasi cluster karena mempunvai karakter ketidakteraturan
bentuk serta mempunya: orientasi leluasa ke segala arah.
Sedangkan warna yang dapat memberikan suasana rekreatif
adalah warna vang mempunyai kesan hangat (jingga) vang
digunakan pada lobby, unit pertokoan dan arena permainan
karena ruang tersebut mempunyai sifat kegiatan gembira dan
bersifat rekreasi, serta penggunaan warna dingin (biru} untuk
ruang pengelola karena mempunyai sitat kegiatan formal dan
membutuhkan konsentrasi dalam pekerjaan.

{ . se
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
i.1.1. Tinjauan Umum Kota Wates

Sesuai dengan perannya schagai ibukota Kabupaten Dati II
Kulon Proge, kota Wates menjadisalah satu sentra bagi kehidupan
dan penghidupan ‘kota. Kegiatan perekonomian di kota Wates
dalam  skala kota didominasi oleh kegiatan pemerintahan,
perdagangan dan jasa (pasar, pertokoan, hank, restoran, dan
lain - lain]. Peranan ruas jalan yang berfungsi sebagai jalan arteri
kota merupakan -daerah pertumbuhan kegiatan pelayanan
perdagangan dan jasa, vaitu di kawasan sekitar proliman (Jalan
Ratamso, Jalan  P. Diponegoro dan Jalan Kolonel Sugiyono).

Berdasarkan data tahun 1993 - 1997 (atas dasar harga
konstan tahun 1993) laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Dati Il Kulon Troge mengalami peningkatan, di mana sektor
perdagangan merupakan salah satu. sektor yang menunjukkan
peningkatan dengan kontribusi sebesar 11,06 %, Sehingga sarana
dan prasarana perdagangan memiliki potensi untuk dikembangkan
dan periu mendapat perhatian dalam mendukung pengembangan
sektor perckonomiar.

Berbagai fasilitas perdagangan dan jasa perkembangannya
tumbuh membujur dari arah utara ke selatan sesuai dengan
perkembangan  jalan  dengan dominasi terutama toko/kios
kelontong (pertokoan skala lingkungan).

Pasar Wates merupakan fasilitas perdagangan dengan skala
layanan kota yang menjadi pusat kegiatan utama di wilayah ini

vang didominasi oleh pemenuhan kebutuhan pokok dengan area

S{vopping Genter 1
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1.1.2. Kawasan Pasar Wates Sebagai Kawasan Perdagangan

rasar Wates merupakan elemen utama perkotaan yang
terletak pada jalur utama kotajJalan Katamso dan Jalan
Diponegoro  sebagal struktur utama kegiatan di sektor
perekonomian dan perdagangan untuk sarana pelayanan terhadap
masyarakat. Dominasi  kegiatan  dari  komoditasnya untuk
pemenuhan kebutuhan pokok. Pasar Wates adalah salah satu
tempat perbelanjaan tradisional. eceran, dan jenis barang bersifat
heterogen. Pasar terschut merupakan pasar dengan skala tingkat
layanan kota, tetapi karcna kota Wates juga merupakan orientasi
utama wilayah @ pengarubhmya fasilitas perdagangan ini juga
melavani pembeili dari wilavah belakang kota Wates, Pasar Wates
scbagai bagian yang berkesinambungan dengan pusat kota dan
merupakan pusat perbelanjaan niaga (tingkat kota) telah
wmemunculkan berbagai fasilitas pendukung seperti waruung,
pertokean dan lain lain

Pasar Wates sebagal pasar umumn vang melayani tingkat
perbelanjaan niaga (tingkat kota) menampung jumlah pengunjung
yang besar. Pada hari - har pasaran terutama Wage dan Legi
pengunijung pada Pasar Wates inisangal besar,

Pada hari lam selain Wage dann Kliwon pasar tersebut tetap
melakukan aktifitas  perdagangan  dan jasa. Pasar Wates
werupakan pasar vang berfungsi sebagal tempat pelayanan sosial
dan ekonomi masyarakat. Sebagai fungsi sosial ekonomi, pasar
tradisionai mempunyai peranan penting di sektor perdagangan, ini
dapat dilihat sebagai bentuk pola perdagangan sektor riil yang
mengarah kepada peranan pasar tradisional untuk ditingkatkan
dalam menghadapl pesatnva pertumbuhan fasilitas—fasilitas

perdagangan lainnya, seperti departement store, supermarket. Di

Sfm‘ppﬁ'tg Center
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mana ada kemungkinan saling interaksi antara fasilitas komersial
dan non komersial yang saling menguntungkan.

Pasar Wates vang terletak di pusat kota dan merupakan
kawasan strategis sebagal pusat pertumbuhan ekonomi harus
dapat memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat sebhagai
kawasan perdagangan. Schagai pasar vang menjadi  pusat
kegialan pelavanan di sektor perekonovmian  kota, Pasar Wates
merupakan kawasan komersial dengan tingkat pertumbuhan kota
Wates vang cepat memiliki potensi untuk lerus berkembang

schagai pusat perdagangan dan jasa di kota Wates.

1.1.3. Suasana Ruang Dalam Yang Rekreatif Untuk

Meninghkatkan Daya Tarik

Daerah perkotaan telaly tumbuh dengan pesatnya
khususnya di negara - negara berkembang termasuk di Indonesia.
Dengan tingkat pertumbuhan perketean sehesar 4 % maka akan
meningkat bheban vang harus dipikul pemerintah pusat dan
pemerintah  daeralt vang diharapkan memenuhi  kebutuhan
penduduk perkotaan, seperti lapaugan pekerjaan, perumahan,
tasilitas kesehatan dan pendidikan serta pelavanan dan fasilitas
perkotaan yang lain. (Paul Sutmuler.

Sejalan  dengan kebutuhan manusia yang semakin
meningkat serta cara berbelanja pada masyarakat vang sudah
mulai berubah ke pusat perbelanjaan yvang lebih lengkap fasilitas
dan memadai merupakan dinamika perubahan vang dialami oleh
masvarakat. Demikian juga dengan penduduk kota Wates dalam
memenuhi  kebutuhan pokokva lebih memilih ke pusat
perbelanjaan yang lebih memadahi dalam fasilitasnya karena
dirasakan lebih praktis. Disawping itu selain pergi ke pusat
perbelanjaan  untuk memenuhi  kebutuhan, mereka juga

menmantaatkan tempat perbelanjaan tersebut sebagai tempat

Sbop;ning Center 4
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rekreast untuk sarana hiburan masvarakat dimana selan
berbelanja juga dijadikan tempat untuk menyaksikan barang-
barang dagangan serta keadaan dan keramailan pusat
perbelanjaan.

Pusat perbelanjaan sebagai fasilitas komersial di perkotaan
dalam perkembangannya memberikan peran sebagai tempat
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang banyak dikunjungt
orang. Dalaun perkembangannya, pusat perbelanjaan sekarang imi
tidak hanva dijadikan sebagal tempat transaksi perdagangan.
tetapi telah berkembang menjadi tempal vang rekreatit untuk
dikunjungi konsumen karena memberikan rasa nyaman dan aman
serta dava tarik tersendiri bagli masvarakat.

Masyarakat vang cenderung memilih tempat perbelanjaan
karena lebih lengkap dalam fasilitasnyva sehingga perlu adanya
suatu tempat vang dapat menampung kegiatean konsumen dalam
melakukan aktifitas jual beli dengan suasana vang rekreataf.

Fasilitas perdagangan vang merupakan sarana dan
prasarana bagi masyvarakat kota Wates berupa pasar tardisional
dan komplek pertokoan yang berderet di sepanjang jalan belum
dapat difungsikan secara optimal. karena seringkali konsumen
harus mencari fasilitas perbelanjaan ke tempat lain untuk dapat
memenuhi kebutuhan vang dirasakan lebih lengkap dan
memadalit,

Dalam kaitannva dengan pengembangan kota Wates vang
merupakan jalur perdagangan dan merupakan pusat kegiatan
ekonomi, maka sektor perdagangan mempunyai potensi untuk
dikembangkan melalui pengembangan dan penataan ruang
dengan penvediaan sarana dan prasarana perdagangan sebagai
salah satu tempat pemenuhan kebutuhan masyarakat. Sesuai

dengan keadaan di atas maka kebutuhan tasilitas perdagangan

(&}
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kota Wates vang berupa pusat perbelanjaan diproyeksikan hingga
taltiin 2005 berjumlah 1 unit dan rekomendasi lokasinya adalah di
pusat kota dengan penduduk pendukung fasilitas ini adalah
60.000 sampai dengan 120.000 jiwa penduduk. Sedangkan luas
tanah vang dibutuhkan adalah 3,6 Ha.* Kawasan Pasar Wates
vang merupakan kawasan komersial dan merupakan kawasan
pusal kota scria uenpunyai pertumbubean ekonomi yang lebih
cepat dibandingkan dengan kawasan lain merupakan tempat vang
1epat hagi keberadaan pusat perbelanjaan {shopping center).
Shopping center sebagai fasilitas perdagangan yang berperan
sebagai pusat perbelanjaan masyarakat kota Wates yang sudah
mulai berubaly dalam cara berbelanja karena lebih memilih pada
tempat yang lengkap fasilitasnya dan lebih praktis dengan
suasana vekreatif. = Shoping center ini diharapkan dapat
meningkatkan peranx fungsi pelayanan kawasan Pasar Wates
sebagai pusat perdagangan pada kbususnya dan eitra kota Wates
pada umumnya.

Shopping center merupakan salah satu  fungsi yang
dibutuhkan sebagai salah satu mata rantai dari kegiatan ekonomi
dan sarana fisik perdagangan. (Mc: Keever J.R, Griffin N.M.)

Shopping center yaug merupakan tempat perbelanjaan bagi
konsumen dengan variasi barang dagangan dan kebutuhan
masvarakat dapat dijadikan sarana rekreasi, sehingga tuntutan
kenyamanan dan keamanan serta suasana rckreatif menjadi
calah satu faktor yang dapat menjadi daya tarik konsumen dalam

melakukan transaksi jual beli.

4 BIVTRE Mots Wates 1995-20058

S@opping Genter 6

e



Aaf_:;ii} Zudbirianto
05340074

Pengpuna dalam meiakukan kegiatan transaksi
perdagangan agar lidak merasa bosan deungan suasana yang
monoton, membutubkan suasana yang lebily rekreatif sehingga
inereka dapat menikmati kegiatan vang dilakukan. Suasana
rekreatif akan memberikan suatu daya tarik, persepsi, dan
ekspresi menyenangkan vang dapat dirasakan pengguna melalui
penciptaan keleluasaan jarak atau tudak tervikat jalur.

Pembentukan ruang dalam dengan suasana rekreatif
sebagal dava tarik pengguna melalui ruang - ruang dinamis vang
memberikan  kebebasan  bergerak, kegiatan vang santai
menyenangkan dengan semaraknya kegiatan yvang khas melalui
transakasi jual beli antar pedagang dan konsumen.

Sesuatu  yang bervariasi  dalam kegiatan transaksi
perdagangan akan memberikan kesan lebih rekreatit dan tidak
monoton (seperti adanya ruang peralihan, sistemn sirkulasi,
pembatas jalur sirkulasi dan ruang kegiatan yang jelas), karena
sistem sivkulasi merupakan bagian vang tidalk terpisahkan dari
organisasi bangunan vang dapat mendukung suasana rekreatif di
dalam shopping center.

Sedangkan tuntutan kegiatan rekreatif vang menginginkan
adanya suatu bentuk yang lain supaya lidak membosankan dan
kengganan periu sistem pergerakan vang mendukung, vaitu
menurut kinematika gerak antara lain: gerakan berjalan, gerakan
berhenti sejenak, gerakan berhenti lama, gerakan istirahat, dan
gerakan menikmati view sekeliling. (Morkhis Ketchum, 1957

Transakst perdagangan  dan  aktifitas  belanja  dengan
berbagai macam variasi barang dagangan serta pola tata ruang
dan sirkulasi dengan suasana vang lebih rekreatif akan dapat
menjadi daya tarik pengguna. Suasana rekreatif di dalam shopping

centre dapat dibentuk melalui pergerakan  konsumen yang

~J
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dibentuk oleh pola - pola sirkulasi , yvaitu @ konfigurasi alur gerak,
hubungan tjalan dengan ruang, dan bentuk ruang sirkulasi.

Dengan  demikian akan mempengaruhi pola kegiatan dalam
shopping center dan menjadikan lebih semarak serta lebih hidup

dengan adanya transaksi perdagangan dan suasana rekreatif.

1.2. Identifikasi Permasalahan

P o T - __Shopping Certer Karmai Mali
—T T o N Mall Malieboro

EoL Bentuk Tidak teratur - -
I Lenghkung - -
B Teratur + +
2. Skala Fuang Normmal - -
Tritun + +
| Ifonumental + +
3 Bertul Fuang Tertutup - -
Sirkulasi Terbuka satu sist + +
4. Organisas) Ruang, Cluster - -
Grid + -
Terpusat - +
5. Wama Fuang Biru - -
Jingga = ' -
Hjag + +
Putih + -
Cokiat + +

Merah L
Krern - +
Oranye - +

Tabel [ 1. Hentifikast Fermasalaharn
Sumber | Benigamatan

Shoppiﬂg Center 8
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1.3. Permasalahan

1.3.1. Permasalahan Umum

Bagaimana konsep dasar perencanaan dan perancangan shopping
center yang dapat meningkatkan peran kawasan Pasar Wates

sebagai kawasan pusat perdagangan.
1.3.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang shopping center dengan suasana ruang
yang - _:fekreétjf untuk meningkatkan daya tarik konsumen yang
diciptakan melalui bentuk, skala ruang, sirkulasi, organisasi

ruang dan warna riang.

1.4. Tujuan Dan Sasaran
1.4.1. Tujuan

Mendapatkan konsep dasar perencanaan dan perancangan
shopping center dalam meningkatkan fungsi kawasan  Pasar

Wates sebagai kawasan perdagangarn.

1.4.2. Sasaran

Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan
shopping center dengan suasana ruang dalam yang rekreatif
sebagai dava tarik konsumen yaitu melalul bentuk, skala ruang,

sirkulasi ruang, organisasi ruang dan warna ruang.
1.5. Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan diarahkan pada masalah arsitektural dalam
kaitannya dengan fungsi ruang untuk menampung kegiatan
transaksi perdagangan, dalam hal ini ditekankan pada suasana
ruang vang rekreatif meliputi :

1. Bentuk adalah vyang mencerminkan kedinamisan dan

keanekaragman dengan komposisi bentuk dasar.

shopping Genter 8
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2. Skala ruang adalah skala vang mencerminkan kebehasan

pergerakan dan rasa terlindung.

Gl

Qirkulasi adalah sirkulasi yang memberikan kenyamanan dan
kemudahan dalam pergerakan dan hentuk ruang sirkulasi vang
cukup untuk menampung pergerakan pengunjung.

4. Organisasar ruang adalah  organisasi yang mencerminkan

kedinaiuisan dan ketidakteraturan bentulk.

Ul

Warna ruang adalah warma yvang disesuaikan dengan fungsi
ruang. vaitil fungst ruasng vang membutuhkan konsentrasi
dalam  pekerjaan dan ruang yang fungsinye untuk area

rekreasi.

1.6. Metodologi Pembahasan

1.6.1. Observasi atau Pengamatan Secara Langsung

Pengamatan terhiadap obyek studi untuk mendapatkan data
primer nielalul wawancara dengan pihak terkait tentang kawasan
Pasar Wates sebagai kawasan perdagangan seperti Dinas

Pendapatan Daezah dan Lurah Pasar.

1.6.2, Studi Literatur

Mempelajari berbagai teori untuk mendapatkan data sekunder
vang berkaitan dengan suasana ruang, vang rekreatil (bentuk
dasar ruang, skala-ruang, bentuk ruang sirkulasi, organisasi
ruang dan warna ruang), pela perdagangan pada shopping center

rlan karakteristik kegiatan transaksi perdagangan.

Sedangkan metoda wvang digunakan adalah metoda deduksi
dengan menguraikan permasalahan ke dalam perubahasan vang

lebili mendalam, yaitu melalui taliap :

Sbomaing Center 10
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1.6.3. Tahap Identifikasi Data :
Data tersebut adalah :
1. Kondisi eksisting kawasan Pasar Wates sebagal kawasan

perdagangan.

2. Study pembanding, vaitu pusat perbelanjaan di Yogyakarta
(Ramai Mail dan Malioboro Mall] untuk mendapatkan data
eksisting unsur _pembentuk suasana rekreatif yang mehiputi
hentuk dasav ruang, skala ruang, bentuk suang sirkulasi,

organisasi ruang dan warna ruang.

1.6.4. Analisis

Pada tahap ini digunakan metoda analisis sebagai pendekatan
pemecahan permasalahian adalah analisis ruang dengan suasana
rekreati{ sehagail dava tarik kensumen vaug meliputi bentuk, skala
ruang, sirkiilasi, organisasi ruang, dan warna ruang, vaitu melalui
Proses :

1. Identifikasi permasalahan kKhusus.

Kondisi eksisting permasalahan khusus,.

b

3. Analisis permasalahan khusus vang dikaitkan setelah adanya
study perbandingan tentang unsur  pembentuk suasana
rekreatif,

4, Pemecahan permasalahan khusus vang dilandasi dengan teori.

[ el

5. Hasd dari analisis permasalahian khusus,

1.6.5. Sintesis

Adalalhi metoda vang digunakan untuk menjadi landasan
konseptual perencanaan dan perancangan shopping center sesuai
dengan pemecahan permasalahan pada metode analisa, vaitu
melahu tahapan :

1. Konsep penataan site shopping center.

2. Konsep keglatan pada shopping center.

3. Konsep sistemn pelayvanan pada shopping center.

Sf;oppiﬂg Genter 11
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4. Konsep tata ruang dalam deny tata ruang har,

r

5. Kounsep sistens strukior, sisten utiiias,
1.7. Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN
Berisi latar belakang. identifibast perrmasalahan, permasalahan,
tujrtar: dan sasaran,  lngkup peinbabasan, metodologi

pembahasan, dan sistematika pembahasan,

BAB II TIXJAUAN SHOFPPING CENTER DAN SUASANA
REXREATIF

Jerisi  fentang  tmyjauan  pustaka shopping  center, suasana
rekreatif dan sindi pembanding unsur pembentuk  suasana

rekreatil

EAB III ANALIBIS SUASANA REKREATIF URTUR
MENINGKATKARK DAYA TARIK

Berisi tentang analisis permasalalian vang dikaitkan dengan
literatur untuk menjadi dasar perencanaan dan perancangan

shopping center dengan suasana rekreatif,

BAE IV KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisi tentang Kensep dasar. perencanaean. dan perancangan
shopping center sesuai, dengan -hasil analisis, meliputi konsep
lokasi dan site, pola kegiatan pada shopping center, sistem
pelayanan pada shopping center, konsep tata ruang dalam dan
tata ruang luar. program ruang, besaran ruang, penarpilan

bangunan, sistem struktur, dan sistem utilitas,

shopping Center ___ 12
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1.8. Keaslian Penulisan

dntuk menginndari duplikast penulisan, terutama dalam
penckanan permasalahan berikut ini beberapa thesis tugas akhir
vang digunakan sebagal studi literatur dadam penulisan ini.
Vo fusar perbelaygaan Pasar Palasan Bandung, TA UGM, 1997,
Pormasalabieny @ konfipurasi  pola  ruang pada  bentuk
pengegabungan  dua  fungsi o vang dapat saling menyatu dan
ungkapan arsitektur lokal sebagai tampilan bangunan.
2. Shopping Center i Temanggung, TA U1l 1998,
Permasalahan : tuntutan kebutuhan fleksibelitas ruang dagang
dengan  tetap mengutamakan kelancaran kegiatan pengguna
haungunan,
3. Pusat Perbelanjaan Dan Rekreasi Tanjung Emas, TA UGM 1997,
Permasalahan : pusat perbelanjaan dan rekreasi vang mampu
mengakomodasi pelaku kegiatan dalam kapasitasnya sebagai
suatu fasiitas kowersial di kawasan tepian air Tanjung Emas
Semarang.

Dengan demikian rerlihat perbedaan penekanan antara
tugas akhir ini dettgan tugas akhiv seperti yaug tersebut di atas.
Tugas akhir ini mengungkapkan permasalahan pada suasana

ruang dalam vang rekreatif sebagai dava tarik.

shoppigCenter 13
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1.9. Diagram Pola Pikir
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BAB II

TINJAUAN SHOPPING CENTER
DAN SUASANA REKREATIF

Z2.1. Shopping Center (Pusat Perbelanjaan)
2.1.1. Pengertian Pusat Perbelanjaan

Pusat perbelamaan adalah sekelompok kesatuan bangunan
romerstal vang dibangun dan didirikan pada sebuah lokasi vang
direncanakan, dikembangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah
kesatuan operasi j{operaling wnif], berhubungan dengan lokasi,
ukuran, tipe toke dan area perebelanjaan dari unit tersebut. Unit
itu juga menyediakan parkir yang dibuat berhubungan dengan
tipe dan ukuran total dari toko-toko,:

Pengertian yang lain menyebutkan pusat perbelanjaan
adalah suatu tempat kegiatan pertukaran @ dan distribusi
barang/jasa vang bercirikan komersial, melibatkan waktu dan
penghitungan khusus dengan tujuannva adalah memetik
kenntungan, <

Secara uwum pusat perbelanjaan mempunyal pengertian
sebagai snatu wadalh dalam masyvarakat yang menghidupkan kota
atau ngkungan setempat, selain bertungsi sebagal tempat untuk

kegiatan berbelanja, juga sebagai tempat untuk berekreasifrelak.®

2.1.2. Klasifikasi Pusat Perbelanjaan
2.1.2.1. Berdasarkan Skala Pelayanan+

Y Urhan Land Institute, Shopping Cenfers Develobment Handbook, Community Builders
Handboor Jeries, Washington, 1977,

“y Victor Grien, Centers for The Urban Snviroment : Suwvival of The Cities. Van Nostrand
Taindheld Co Mew York, 1273,

%) Nadine Bendineton, Jesign of Shopping Center, Butterworth Design Sertes, 1982,

N ¥ictor Gruen, Cantzrs for The Urban Envivoment, 1973,
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I. Pusat perbelanjaan lokal (Neighbourhiwod Center)
Pusat perbelanjaan lokal ini mempunyai jangkauan pelayanan
antara 500 s/d 40.000 penduduk. Luas arealnya berkisar
antara 30.000 s/d 100.000 sq ft {2.787 sf{d 9.290 m? dengan
unit terbesar berupa supermarket.

2. Pusat perbelanjaan distrik {Community Center)
Pusat perbelanjaan distrik ini mempunyal jangkauan pelayanan
antara 40.000 s/d 150.000 penduduk dengan skala wilayah.
fuas arealnyva berkisar 100.000 sfd 300.00 sqg ft {9.290 s/d
27.870 m? vang terdin darn jwior deparfement store,
supermarkel dan toko-toko.

3. Pusat perhelanjaan repional {Regional / Main Cernter)
Pusat perbelanjaan regional mempunyai jangkuan pelayanan
antara 150.000 s/d 400.000 penduduk. Luas arealnya antara
300.000 sfd 1.000.000 sq ft (27.870 s/d 9.2990 m?) vang
terdiri dari junior depaitement store, departement store, dan

jenis toko-toko.

2.1.2.2. Berdasarkan Bentuk Fisik~

1. Shopping sireet
Toko vang berderet di sepanjang jalan dan membentuk pola
pita.

2. Shopping center
Komplek pertokoan vang terdiri dari stand-stand toko yang
disewakan atau dijual.

3. Departement store
Suatu toko besar, biasanya terdiri dari beberapa lantai vang
menjual  bermacam-macam  barang termasuk pakaian.

Perletakan harang memiliki tata letak vang khusus untuk

*Y Hadine Bendington, Design for Shopping Centers, Butterworth Design Seres, 1982,
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memudahkan sirkuiasi dan memberikan kejelasan akses. Luas
lanitainya berkisar antara 10.600 s/d 20.000 m*~.

4. Supermarket
Merupakan toko vang menjual barang kebutuhan sehari hari
dengan sistem pelayanan self service. Dari area penjualan
dengan hias area berkisar antara 5.000 s/ d 7.000 m?2

. Departement slore dan Supeirmaikel

Ll

Merupakan bentuk perbelanjaan modern yang umum dijumpai
dan merupakan gabungan kedua jemis pusat perbelanjaan di
atas.

6. Super store
Merupkan toko satu Jantai vang menjual bermacam-macam
barang kebutuhan sandang dengaan sistem self service. Luasnya

berkisar antara 5.000 sfd 7.000 m>-.

2.1.2.3. Berdasarkan Kuantitas Barang Yang Dijual

1. Toko grosir
Yaitu toke vang menjual barang dengan jumlah besar ateu
secara partai, di mana barang dalamn jumlah besar tersebut
biasanya disimpan di tempat lain dan yang terdapat di toko-
toko hanva sebagai contoh.

2. Toko eceran {rotail)
Merupakan toko yang menjual barang dalam jumlah relatif
sedikit atau persatmian barang. Lingkup sistem eceran ini lebih
luas dan fleksibel dari pada grosir. Selain itu toko retail akan
lebih hanyak menarik pengunjung karena tingkat variasi

barang vang Unggi.

2.1.2.4. Berdasarkan Variasi Barang Yang Dijual®
1. Specially shop

& Victor Gruen, Shoppoyg Town USA, The Flanning of Shopping Centers, 1960,

{ .
Shoypma Center
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Merupakan toko yang menjual jenis barang tertentu, misalnva:
toko obat, toko sepatu, toke kacamata, toko emas dan
sebagainya.

2. Variety shop
Mcrupakan toko yang menjual berbagai jenis barang seperti

toko kelontong.

2.1.3. Aktifitas Kegiatan Pada Shopping Center

2.1.3.1. Pelaku Kegiatan
Pelaku kegiatan pada shopping center dapat dibedakan

menjadi;”

1. Konsumen atau pembeli
Konsumen atau pembeli adalah masyarakat vang membutuhkan
pelayanan barang dan jasa dengan melakukan transaksi serta
melakukan kegiatan rekreasi di dalam shopping center. Kondisi
sosial ekonomi Konsuunen sangat mempengarithi jumlah dan
jenis kebutuhannya. Semakin tinggi tingkat sosial ekonominya,
semakin ftinggi pula tuntutan kualitas pelavanan kebutuhannva.
Di dalam shopping center ini konsumen atau pengunjung
memperoleh banyak pilihan barang dan pelayanan maksimal
dalam melakukan transaksi serta menikmati suasana vang

meyenangkan dan rekreatif,

o

. Pedagang

Pedagang pada shopping ceater ini sebagai penyewa atau
pembeli ruangan yang disediakan oleh investor sebagai  tempat
untuk menjual barang dagangannyva. Pelaku kegiatan ini
berkemauan  untuk  memperoleh  sewa  ruang  vang

menguntungkan usahanya dan dapat memasarkan barang

"y Aria Nugrahadi, 1997 (Repi, fasites Komersizi Terpacie Arez Fasar Bawafy, TAULL 1999,
hal 1%
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dagangannva secara elektit. Pedagang vang menvewa shopping

center bisanya mempunyai modal sedang hingga besar.

. Pengelola

Pengelola i sini menginginkan dapat menyvediakan fasilitas
yang menguntungkan pedagang vang terlibat melakukan

kegiatan di dalam shopping center.

. Suppher

Pengisi barang dagangan i dalam shoppiug center yang

diperlukan oleh pedagang atau penjual.

.2,1.3.2. Jenis Kegiatan

Jenis kegiatan yvang diwadahi pada shopping center adalah

sebagai berikut ¢

1.

o

Kegiatan jual beli yang meliputi :
a. Kegiatan penvaijian harang

b. Kegiatan promosi

¢. Kegiatan pergerakan

d. Kegiatan pelavanan

. Kegiatan pengelolaan yang meliputi :

a. Kegiatan operasional
bh. Kegiatan manajemen

¢. Kegiatan maintenance

. Kegiatan pengadaan barang yvang meliputi :

a. Dropping {(bongkar muat barang) dan distribusi barang

b. Kegiatan penyimpanan

2.1.3.3. Pola Kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang diwadahi pada shopping center

mempunyail pola-pola hubungan antar kegiatan. Kecenderungan

Shopping Genter 19
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vang terjadi dalam arus pengumung dapat terjadi dengan adanya

bentuk-bentuk atau pola sirkulasi 3

1.

Pola kegiatan mengenal medan

Pada kegiatan ini pengunjung memikirkan jarak vang akan
ditempuh untuk mencapai unit penjualan yang dituju.
Penguniung selalut mengutamakan pencapaian tercepat ke unit
vang dituju, sehingga perlu diberikan orientasi pencapaian ke

segala arah dengan pola yang jelas.

2. Pengunjung vang telah mengenal medan

a. Langsung ke tempat yvang dituju, apabila untuk keperluan
singkat dan khusus., Agar maksud ini tercapi maka perlu
diberikan jarak capai yang efektif ke segala arah.

b. Berkeliling, apabila pengunjung ingin memilih barang

ataupun sekedar melihat-lihat (rekreasi).

3. Transaksi

Dalam transaksi pengunjung langsung membayar harga harang
yang dibelinya pada kasir.

Rekreasi

Pengunjung dalam melakukan kegiatan belanja yang panjang
tentunya membutuhkan suatu perubahan suasana yang lehih
rekreatif, sehingga perlu diberikan keleluasaan dalam bergerak
atau tidak terikat jalur.

Kedekatan jarak

Pengunjung cenderung untuk mencari jalan yang singkat
apabila kebutuhannya telah terpenuhi, sehingga bentuk dan
arah jalur dimungkinkan untuk saling berhubungan serta

mudah dicapai.

2.1.4, Karakter Kegiatan Shopping Center

y Repi, Fasilias Aomerstad Terpadau Area Pasar Bawah, TA UL, 1999 hal. 19

{ »
Shappma Gentey

o




! as v .
A .ﬂuo{ﬂnamo
4534203

Kegiatan utama di dalam shopping center adalah kegiatan
jual beli yang berkaitan erat dengan kegiatan promosi dan tidak
terlepas dengan kegiatan rekreasi di dalamnya. Dari kegiatan
tersebut dapat dikelompokkan menurut sifat kegiatannva menjadi:
1. Sifat kegiatan jual beli

a. Dinamis

Hilir mudiknya orang di dalam shopping center menjadikan

suasana ruangan menjadi ramal dalam melakukan kegiatan

belaija.  Sifat. dinamis  yaitu  dengan - adanva aliran
pengunjung dalam memilibh barang vang akan dibeli.
L. Terbatas

Meskipun semua orang terlibat dalam kegiatan di dalam

shopping center tetapi tidak semua orang vang mau dan

mampu melakukannya, melainkan hanya dari masyarakat
vang mempuiivai tingkat ekonomi tertentl.
2. Sifat kegiatan promosi

Kegiatan ini mempunyal orientasi dalam1 upaya untuk
meningkatkan dava tarik dan persaingan barang dagangannya.

a. Dalam upaya meningkatkan daya tarik orientasinya lebih
mengarall pada segi visual atau penampakan harang serta
kesan vang langsung ditangkap oleh pengunjung secara
keseluruhan,

b, Sedangkan orientasi persaingan harang dagangan adalah
iebilhh mengarahh pada aspek harga dan kualitas barang
dagangan serta mutu pelayanan dan penyajiannya.

Sifat kegiatan rekreasi

.
S

a. Non Formal
Pengunjung atau konsumen datang ke shopping center
untuk melakunkan kegiatan santai, menyenangkan dengan

suasana ramainya berbagai macam kegiatan di dalamnya.

S!fﬂoppr'ng o < |
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b. Dimamis
Pergerakan pegunjung vyang mengalir dari satu tempat
kegiatan ke tempat kegiatan lainnya membuat suasana
menjadi dinamis,
2.1.5. Materi Yang Diperdagangkan
2.1.5.1. Jenis Materi Perdagangan
Berdasarkan  tmgkat  kebutuhan  pemakainya, materi

perdagangan  pada shopping  center | dapat  dikelompokkan

menijadi:?

[

. Demand goods
Barang-barang pokok vang mermipakan kebutuhan sehari-hari.
2. Conuinience goods
Barang barang vang sering dibutuhkan  tetapi bukan
kebututhan pokok dan tidak dibutuhkan schari-hari.
. Impuls goods

CJ

Barang-barang kebutuhan khusus, mewah, luks, digunakan
untuk kenvamanan dan kepuasan., Misal : perhiasan, asesoris

dan sebagainya

2.1.5.2. Cara Penyajian Materi Perdagangan
Beberapa kemungkinan bentuk wadah cara penyvajian barang

dagangan dan tempat untuk menampung kegiatan pada shopping
center 19
1. Bentulk tempat penyajian barang

a. Table fixture : bentuk meja menerus.

b. Counter fixture . bentuk almari rendah.

c. Cases fixture : bentuk almari transparan.

d. Box fixture : kotak-kotak terbuka.

™) Joseph De Chiara, Time Saver Staredzrt for Butiding Types, Mc. Graw Hill, TUSA, hal. 731,
Y0 Brnst Neufert, Data dreitek Jilid I, hal 190, 192,193, 195, 19€,

P ——— e
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e, Back pixture : rak-rak almari vang terbuka atau transparan
yvang sekaligus sebagai penvimpan.

t. Hanging case : lemari penggantung.

g. Jendela peraga (efalase} : merupakan salah satu komponen
penyajian barang yang letaknya di luar toko, mempunyai
fungsi sebagai alat promosi untuk memperkenalkan barang-
harang vang dijual kepada pengunjung sebelum masuk toko.

2. Tempat untuk menampung kegiatan dan standard.

a. Lay oul toko

b, Lay out toko besar

Bentuk wadah penyajian barang atau tempat untuk
menampung kegiatan tidek semua digunakan pada setiap toko,
hanya digunakan sebagai standart dengan barang yang dijual dan

disusun herdasarkan suasana yvang diinginkan .

2.1.5.3. Bifat Materi Perdagangan
Sifat materl perdagangan merupakan sifat fisik yang
terkandung di dalam shopping center, meliputi-

1. Bersih, yang meliputi barang dagangan dan tempatnya.

b

. Tidak berbau, untuk barang vang berbau ditempatkan dan
dilakukan pengemasan khusus,
Padat (paling tidak bentuk wadah luarnyaj.

W

Kering

Tidak mudal busuk (tahan lamaj.

o

2.1.5.4. 8istem Pelavanan Pada Pusat Perbelanjaan!?

1. Personal service
Pembeli atan konsumen dilayani oleh pramuniaga dari
belakang counter. biasanya untuk barang mahal dan eksklusif.

2. Self selection

My Vietor Gruen, Shopping Towst USA, The Planning of Shopping Centers, 1960,

Sfaopping Center 23
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Pembeli atau konsumen memilih barang. kemudian memberi
tahu pramuniaga untuk diberikan nota tanda pembelian untuk

melakukan pembayaran pada counter.

3. Self service

Pembeli atan konsumen dengan membawa keranjang atau
trollev vang tersedia, kemudian memilih barang vang
dibutuhkan dan dibawa menuju counter untuk membayar

barang yang telah diambiinya.

2.1.6. Persyaratan Peruangan

Kenyamanan - yang relatif tinggi bagi pengunjung dan

pedagang, meliputi pemenuhan akan dua aspek kenikmatan,

yvaitu:'?

I.

Emosional need (kualitatif), merupakan sesuatu yang dapat
dihayati perasaan dan mempengaruhi cmosi, seperti

a. Lay out ruang.

b. Dimensi ruang.

c. Warma dan tekstur ruang,.

d. Pengaturan perabot (tata letak).

2. Phisycal need (kuantitatif], sesuatua vang berpengarub langsung

dan dapat dirasakan olel indera atau rasa manusia, seperti :
a. Pencahavaan {alamidan hnatan).
h. Penghawaan (alami dan buatanj.
¢c. Tata suara.

d. Dekorasi.

0]

. Pengendalian bau.

2y Thid
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2.1.7. Area Lantai Pada Pusat Perbelanjaan
Dalam merencanakan fungsi pusat perbelanjaan maka area
lantai yvang ada dapat dibedakan ¥
I. Seiling Floor Area (Area Lantai Penjualanj
Merupakan total dari area riang yang digunakan di mana
pengunjung dapat mencapainya, antara lain area penjualan,

entrance, ruang depan dan toilet usnuin.

| -

Net Sales Ared (Area Penjualan Bersih)
Merupakan area penjualan vang dapat duniliki, tidak termasuk
entrance, ruang depan dan teilet umum, area penyimpanan,
dan area tempat bertugas.
3. Gross Retail Area {Area Pengecer)
Merupakan total arca lantai vang diukur dengan parameter i
dinding lnar, misalnya area penvimpanan, area penjualan.,
4, Gross feasable Area (Area Sewal
Merupakan total area lantai vang dilempati oleh para pengecer,

tidak termasuk mall, loading dock, dan area parkir.

2.2, Kegiatan Komersial

Jenis kegiatan ini berkembang khususnya di daerah perkotaan
dengan melibatkan banvak pihak dan pelakn kegiatan. Jenis
kegiatan komersial ini dapat dikelompokkan menjadi :
1. Kegiatan industri {industri besar, sedang dan keail)
2. Keglatan perdagangan (grosir dan eceran)
3. Kegiatan jasa (pariwisata, perbangkan, hiburan, transportasi,

komunikasi dan lain sebagainva.)

2.3. Tinjauan Suasana Rekreatif
Suasana rekreatit adalah suasana yang dapat ‘menyegarkan

badan kembali dan fkiran atau sesuatu yvang menggembirakan

K A o o = = a = —p : e I ]
Yy Frics, Novthen, Shopping Centers, A Developer’s Guide to Planning, 1977

N N -
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dan mevenangkan.i* Ruang vang rekreatit adalah ruang yang
mempunyai bentuk tata ruang vang bebas, dinamis, tidak
monoton dalam ruang gerak. Bentuk yang mencerminkan
kebebasan adaiah adalah bentuk vang tidak terikat oleh sesuatu
(leluasa), bergerak dan ada kecenderungan untuk melakukan
perubahan.!> Sedangkan tata ruang yang mempunyai bentuk
dinamis adalah sesuatu yang fleksibel, tidak serupa, dan
cenderung  mengikuti trend. ™ Bedangkan pengertian  tidak
monoton adalah tidak membosankan = dan mempunvai
kecenderungan bervariasi dan mempunyal irama.

Jadi dapat disimpulkan bahwa suasana rekreatif adalah
suasana suatu rang vang membuat pengguna leluasa dalam
melakukan pergerakan sehingga memberikan kesegaran yaitu
dengan bentuk tata ruang yang terdiri dari berbagai macam
bentuk dan susunan vang tidak monoton, tidak serupa vang
keberadaanya terbuka untuk masyarakat luas.

Sedangkan suasana rekreatif dapat tercermin pada beberapa
hal, vaitu :

1, Bentuk

Bentuk dapat memberikan stiatu kesan statis, stabil, formal,
agung, labil, aktif juga dapat memberikan atau mengesankan
suatu pergerakan atan pelepasan.!”  Darl segi penampilannya
hentuk dapat dibagi menjadi 18
a. Bentuk teratur : bentuk geowetris, kotak, kubus, kerucut,

pramid dan sebagainya.
b. Bentuk lengkung : umumnyva bentuk-bentuk alam (memberikan

kesan kelembutan, kesenangan. dan keindahan).

3 Karnug Besar Bahagsa Indoniesia. Balai Pustaka,

%y Fritz Wilkening, Thta Ruag, 1947,

'y Francis DI Ching, Arsitektur Bentek Fucng Don Suswvwopna, 1985,
7y Rustarn Hakim, Unsier Perancangan Dalam Arsibekbur Lansekap, hal 96
3 Toid, hal 93,
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Bentuk tidak teratur @ susunan vang terdinn dari berbagai
wacam bentuk dasar sehingga menjadi bentuk dinanus daun
tidak monoton,

Sedangakan sifat  ataun  karakter dari  setiap bentuk

memberikan kesan tersendiri seperti 119

a.

%

Bentuk kubus atau persegi baik tiga dimensi atau dua dimensi
memberikan kesan statis, stabil, formal, mengarah ke arah
monoton,

Bentuk bulat ‘atau bola memberi kesan tuntas, labil dan
bergerak.

Bentuk segitiga dan yang memncing memberi kesan aktif,
enerjik tajam serta mengarah.

Untuk mendapatkan suatui bentuk yang tidak monoton dan

dinamis serta mempunyai keanekaragaman maka bentuk dapat

merupakan komposisi dari gabungan ketiga bentuk dasar di atas.

Sedangkan prinsip-prinsip penyusunan komposisi adalah:

a. Sumbu : merupakan suatu garis yang terbentuk oleh dua buah

tittk di dalam ruang dan terhadapnya bentuk-bentuk dan

ruang-ruang dapat disusun dengan cara teratur dan tidak

teratur,

b. Simetri : merupakan susunan vang seimbang dari pola-pola
yvang hampir sama dari bentuk dan ruang terhadap suatu
sumbu atau pusat.

¢. Iramafpengulangan : merupakan pola-pola yang sama dari
irama irama yang teratur atan harmonis dari garis-garis,
bentuk-bentuk, potongan-potongan dan ruang-ruang.

'®y Ibid, hal.93

M Francis D.K. Ching, Arsitektir Rennde Ruang Dan Suswnanny, hal 332,
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d. Datum : merupakan bentuk atau ruang vang teratur dan
wempunyal kontinuitas dalam mengelompokkan suatu pola

bentuk dan ruang.

e. Transformasi : prinsip-prinsip konsep arsitektur vang dapat
dipertahankan melalui sederetan transformasi.
f. Hirarki : perbedaan bentuk-bentuk dan ruang-ruang baik dari

ukuran, potongan bentuknya, dan dari penempatannya.

2. 8kala Ruang

Skala dalam arsitektur adalah suatu . kualitas vang
menghubungkan rwang dengan kemampuan aanusia dalam
memahami bangunan tersebut dan meminjukkan perbandingan
antara elemen ruang dengan suatu elemen tertentu yang
ukurannya sesuai bagi manusia. (Rustam Hakim, 1993) Skala
dalam dunia arsitektur dikenal 2 macam skala, yaitu :

NO | MACAM SKALA PENGERTIAN

1 SVala UMURM Ulzuran relanf sebuah unsur bangunan terhadap
L bentuk-bentuk lain di dalam lingkupnya.

S oaKals MANUSIA, ! Ukuran relatil sebuah unsur ruang terhadap

dibag 3 macam dimenst dan propors: tubuh manusia. ]
¥ Zkalaintim ¢+  Dapat membentuk suasana akrab
PiH < ¢+ Mernberikan rasa terhndungdan gangguan
»  Glalz normal ¢ Yaitu skaia yang memberikan lkesan i=luasa
! D/H= dalarn bergerak
| E—?E:alaﬂmonumentai o Nembentul shasana yang berwibawa, agung,

Din= e luat;, danekral

¢ | Membenfuk suasana vang menakuatian

¢+  Memben kesan rmenyesaltkan

+  Memben kesan penghuni tertelan oleh ruang
Tubel I 1. Diagrom Skala Ruang

Sumber - Unsur Peranoangan Dalam Arstektur Lansekap

3. Bentuk Ruang Sirkulasi

Sistem sirkulasi sangat erat hubungannyva dengan pola
penempatan aktifitas sehingga merupakan pergerakan dari ruang
satu ke ruang vang lain vang dapat mempengaruhi kenyamanan.?!

Ruang-ruang sirkulasi membentuk bagian yang tidak dapat

3y Rustam Hakim, Unsur Perancangan Daiam drsitektur Lansekap, nal. 112,
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dipisahkan dari setiap organisasi bangunan dan memakan tempat
yvang cukup besar di dalamm ruang bangunan, jika dilihat sebagai
alat penghubung semata-mata, maka jalur sirkulasi tidak akan
ada akhirnyva, seolah ruang vang menverupai koridor.?? Sirkulasi
dengan unsur linier dapat diperlebar tidak hanya untuk
menampung lebih banyak lalu lintas, tetapi untuk menciptakan
tempat—tempat pemberhentian, beristirahat atau menikmati
pemandangan.” Bentuk ruang sirkulasi dapat mempengaruhi
gerak manusia pada waktu berkebling, oleh' karena 1tu bentuk
ruang sirkulasi dibagt menjadi :

NGO BENTUK CIRI-CIRI

1. | Tertutup Membentulk kornidor vyang berkaitan dengan
rmang-ruang yang dihubungkan melalul pintu-
pintu masuk pada bidang dinding

2. | Terbulka satu sisi Memberikan kontinuitas wisual/ruang dengan
ruang-ruang

3. | Terbuka dus sis: Ternjadi  perluasan  {isik “dan  rusng  yang
ditembusnya

Tabel L2, Diagram Sentusk Ruang Sirkudass
Sumber - Arstektur Bentuk Ruang Dan Sustnannya

4. Organisasi Ruang

Ada beberapa organisasi ruang vang digunakan untuk dapat
menciptakan suasana rekreatif pada suatu ruangan, yaitu
organisasi linier, organisasi terpusat, organisasi radial, organisasi
grid dan orgamsasi cluster. Sedangkan orpanisasai-organisasi
ruang itu mempunyai ciri-ciri sebagai berikut 24
a. Organisasi terpusat ;

i. Bentuk-bentuknaya relatif kompak.

<y Francis D.K. Ching, Arsuektur Bentuk Ruang Dan Suswnannya, hal. 286,
Iy hid, hal 287,
) Ioid, hal, 205-243,
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i1, Bentuk. ukuran dan fungsi mempunyai konfigurasi vang
secara geometris teratur dan simetris tethadap dua sumbu
atau lebih,
i. Mempunvai bentuk sekunder vang berbeda dengan bentuk
liin sebagai akibat tauggapan terhadap bentuk yang lain.
. Bentuk-bentuknya luwes, sehingga tanggap terhadap
bentuk-bentuk vang lain.
b, Organisast linier
1. Terdiri dari bentuk yvang berulang-ulang.
. Bentuk organisasinya luwes sehingga bisa dihubungkan
dengan bentuk organisasi yang lain.
ili. Bentuk organisasinva menunjukkan arah dan
pertumbulian.
iv. Dapat dihubungkan dengan mang linier yang berbeda dan
terpisah.
v. Dapat menghubungkan dan mengorgautsir ruang-ruang
disepanjang hentangnya.
c. Organisasi radial :
i. Mempunyai ruang pusal vang dominan dari pada ruang lain
vang ada jari-jarinya.
i, Bentuk organisasinya dapat memadukan organisasi
terpusat maupun organisasi linier.
fi. Susunan organisasi ini menghasilkan suatu pola yang
dinamis, bergerak dan berputar mengelilingi pusatnya.
d. Organisasi cluster ;
1. Mempunvai ketitadakteraturan bentuk.
ii. Bentuk organisasinya luwes dan dapat menerima
perlumbuhan tanpa mempengaruhi karakternya.
ui. Memiliki orientasi leluasa ke segala arah.

iv. Menerima bentuk yang beda ukuran, hentuk dan fungsi.

S{I’Jcpping Center 30
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e. OUrgamisast grid
i. Dientuk ruangnva ddatur datam pola grid tiga dimensi.
i, Bentubnyva teratur.
fii. Bentuk-bentuk ruang pada pola organisasi gprid memiliki
hubungan bersama walaupun beda ukuran, beatuk dan
fingsi.
5. Warna Ruang
Peranan warna dalam  arsitektur dapat dipakar untuk
memperkuat bentuk vang dapat memberikan ekspresi kepada
pikiran atau  jiwa manusia o vang melibatnya dan  dapat
menentukan karakter suatu ruang.?® Menurut teori, warna terdiri
dari dua macam sistem, vang umumnva  digunakan dalam
uienysun warna adalah teori *°
a. Teori Prang Colour System :
Secara psikologl warna dihagi menjadi tiga dimensi :
i. Hue : mengenai panas/ dinginnya warna.
ii. Value : mengenai gelap terangnya warna.
ui. Intensity : mengenai cerah dan redupnya warna.
b, Teori Munsell Colour Systen |
i. Hue ! menyatakan kualitas warna atau mtensitas panjang
gelombang.
#. Value : kesan kemudahan warna.
iti. Chrome : penimpangan terhadap warna putih atau
kejenuhan warna.
Sedangkan sifat-sifat warna ditinjau secara psikologi untuk

menciptakan suasana ruang vang diharapkan adalah :

"y HK. Ishar, Pedoman Umum Merancang Bangunan, hal. 132,
0y Rustam Hakim, Unsier Perancangan Dalam Arsitekter Lansekap, hal. 101-102,
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Sedangkan sifat warna di dalaug pengeunaan pada ruangan

adalah sebagai berikut

NO

SIFAT WARNA RUANG !

1.

Warna hangat lebih mcvenangkan untuk area di

MANE  MaRNUSis ttdaL’ dibura  mleh wakta  dan

Harngat

)

|

|

|

|

} Liasanya untuk arca vang digunakan lebih bersifat
-

}F: nggUIaan  warnia amngin uniuk area Jdi mana
l

Db

naan bersual mbtin/monelon (belaar, belkenal

LA S, S |
pad P 4 &_ H.{};?'.J‘n L f‘_"'.}:f\‘_ LN "I*u L atins

Sumber (hisur Perapcangait Dalam Arseeliur Lansekan

Menunrut sifat-sifatnva, warna hangat dan dingin dapat

diuraikan sebagai berikut :

NO

WARNA

i

[ T
i i
i
| .
i | L
t l
l P
l ii
[ P R T |
[ A=Al pAarnmiilan K]
X - i - .
; ¥ Merah P }-;1-:*;.:1;-'_:; r;“;f—_ie’;aaix::m urat saral
P ligga | » '13"-mh1!"r..'. Frerorirah
¥  Jinega buning C
1 IRgER LUUnE s Lincal, bergairah
27 Din
> i «  Jelap, mencekam, menakutkan
: ¥ e Heras, dingin
| - LRt * Dambong, suka menghayal
5 : ‘ |
| - rreEral - g, teha
: b Ritam fomemp “'.”” Lo Menchan
N it f e Bennialb
! fmrrrrar] i
1{ H I3 L3 L SEP— L -
Tobel BE Dhugrom Sfat Waoere Hangs Dan Iingin

Svnher : Fedoman U Mermncoang Bangrian
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Suasana rekreatit pada suam ruangan dipengaruhi oleh

pergerakan manusia &  dalamn melakukan  aktifitas antara

konsumen dan pedagang. Pergerakan tersebut dipengaruhi oleh

keinginan dalamn memenuhi kebutunhannva. Kebutuhan tersebut

adalaly { Sirmonds John Orsmsbhe, 1961 ) :

1.

I

Faktor pendorong adalah pengunjung umelakukan pergerakan
menujie ke tempat vaung lebih inenarik, suasana yang lain,
bentuk vang dinamis dan sesuatu vang aktual,

Faktor pengarah adalah cenderung mengikuti arah yang
dibentuk, jedur vang dinamis detn pola sirkulasi.

Perangsang untuk beristirahat adalal: keinginan pengunjung
untuk mendapatkan privacy, memperoleh view dengan melepas
lelah,

Pergerakan horisontal adalah pergerakan vang lebih mudah,
bebas. perubahan arah lebih mudah. pergerakan lebih aman.
Pergerakan ke bawalh yang memberikan privacy,

Pergerakan ke atas yang dapat memberikan suasana baru
dalasn pergerakan.

Sedangkan pergerakan manusia dan sifatnyva mierupakan

penentu ruang dan suasana rekreatif {Toefoeko Hari Flatmojo,

1994 adalah :

1. Bebas | manusia melakukan pergerakan ke arah vang lebih
behas, melakukan pergerakan karena terikat oleh suatu obyek
dan mencari tempat untuk mempereleh view vang luas.

2. Santai : mencar tempat vang lebih privacy untuk melakukan
istirahat  karena lelah sambil menikmati suasana lingkungan
dan mengamati obvek dengan santal sambil melakukan
transaksi .
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3. Terarah : meiakukan pergerakan ke tempat vang mempunyval
suasana berbeda, melakukan pergerakan menurut pengarah
pola sirkulasi.

4, Dinamis : menuju tempat vang lebih leluasa, mempercepat
pergerakan apabila tidak tertarik pada suasana materi

dagangan dan akan bosan dengan jalur yvang monoton.

2.4. 8tudi Pembanding Unsur Pembentuk Suasana Rekreatif
2.4.1. Bentuk

. 3 o -
| PEMBANDING | HONDISI EKSISTING '
L hall L' - - .
» Mabiohoro Blall E o Pentul dasdr ruang mengounzban bentuk "—H“;"
| [ yang lerafur dengan beniuk dasar segiempat, |
; sehingod tarkesan monaton dan sederhana I
i *  Pola ma aangnva berdsrer fiimer di seluruh sist |
} hangunan, }
! | i i I i |
; : } Rerat { Batn; ! Patal 1 '
i | I T i . q i
: E E Vaoridor % E
!t E Kerail| { PLITNIDED E Eeataiil
! | s : | |
! | I nondor 1 |
E I i l
f [ . . | !
g | Retatl Retail I Fetail | i
I L i ]
! ' -
i »  Rarma Mall |'s Bentuk dasar ruang adalah dengan bentuk vang
% reratur, yaitu bentuk dasar segiernpat, sehingga
{ terizesan idzk dinarms dan rmoncton dalam raang
. .
! | EEras.
| ['e  Pola tata ruang terletak-sepamang sis1 bangunan
! : secara herderet,
! ISR e ! |
| $ Retatly Bstair | Rstaun | R(‘:t’aﬂ{
i i 1 | I | i
i ; : e -
1‘ i FBetail hwondor | Retail
| 1} ; Foor 7 |
| ! é T |
[ | i b N
i ! lr ’f'__tlki Kaondeor Retaill
i
! ! ] b . :
i : Il Ratail]  Retaill | Retal | Retal
L | R
Taied G0, Soncest ZRsIshng Serfur Kuahyg
Sumber | Pengamedarn
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2.4.2. 8kala Ruang

PEMBANDING _ KONDISI EKSISTING
¥ Malizhors Mali s  Perhandingan D dan H -
: - D/ - L yarts skala inmitn (unmons o
l airkulast fan ratall
i T : . - . :
| - Lo 00 = 0, eanh ) Seldd fraoi U e letd il v
| S
i
l ' ‘
! ! i i ;
i 1 i i i
f ! i ! i i
l F | 1
| | ! !
[ P | j
! ' ! i
E =~ o g i Tt .
}; i I’t‘,‘il.l'tlfi,f fraleatd il |
Py Ramm Mall : v  Perbandingan Ddan H - }
| - Do o<, ovaltu skala antm (untulk raang |
'{ ] las dar etz {
! - = |, yAaia skaia monumenial (untuk vide| |
! - !
| i T |
I T ““-., :
| I
i |
l . !
! i
! 1
1 ’\
} i
f \
5 1
! F
- i |
Cobel U7 Kondist Bhsizing Shala Ruang

Svimber ! Fepgarnaton

2.4.3. Bentuk Ruang Sirkulasi

KONDISI EKSISTING |
o Duola sickilas) bersiliat linder yang dizrahkan oleh i
oarletalkan cunit | pertokoan | dan  eskalator darn |

PEMBANDING

S .. RA_ 11
b Mahkoro Mall

ddak adariyva varias: pola sirkulas: |
e Bentul ruang sirkulas: terbuka pada satu s !

i
|
|
l
|
}
!
i

N
X
Re

- vt N N
Arza sirkulas: tail

P Ramal M=l e Psla sirkulasi vang teradi di tizp lantai terletak di
l tengail dikehling eleh unit retaitl yang ada.

¢  Bentnl ruang sirkulast terbuka pada satu sisn
. [Gambar seperu di atas]
Tabel I8 Kondigt Dkeistmg Bentuk Fuang Srkudast

Sumber | Fengamuitan

i
{
|
!
!
}
!
E
i
|
|
I
|
|
|
l
|
u
|
!
w
!
i
E
1
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2.4.4. Organisasi Ruang
PEMBANDING KONDISI EKSISTING ]
*»  Malioboro Malt *  Organisast  rang menggunakan  organisasi
terpusat di mana plaza merupakan pusat dari
ruang-rmang yang adso
Fetail Retail Fetail Retail
I
| I |
| ! | |
i o h 4 I
deaf S ta
Featal | > T"I&.’Z <« ! Retail
Lo |
ISLAMTN
| i
! l T T T
} Ratail E Fetail EPeta" %Petai!
- I 1 i
F  Farne all = Organisast ruang dengan menggunakan sistem
! organisast grd, di mana ruangruang  diatur
menggunakan grid secara teratur,
Retaut | Retaul | Retail | Retail | Retaii
!
; Fetail Fetail
!
! |
- o A .
i! rRetali Koridor Ferai

|

Retail | Fetail | Rermi | Ferail ; Rerail

fnbel L9 Rondist Bksisting Qrganisas Ruang

2.4.5. Warna Ruang

Siimber: Fengamutar

|
|
E
i
i
i
|
i
|
g

PEMBANDING KONDISI EKSISTING
¥ Maloboro Mall *  Dinding : krem
i ¢ Lantal coklat
e PFlafond - krem
! e  Furmifure : porak aluminiem dan oranye pada
pembatas yide,
* Rangka atap : hijau
¥ Rarmar Mall * Dinding: putih
*+  Lantan : coklat + putih
+  Flafond @ puith
*»  Furniture - oranye dan hyau pada pambatas vide.
L__,.,, *  Rangka atap | merah |
Tabei I [0 Kondist Eksising Warma Ruang
Sumber : Pengamatan
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BAB III

ANALISIS SUASANA REKREATIF UNTUK
MENINGKATKAN DAYA TARIK

3.1. Pengantar

Shopping center schagai tempat kegiatan perbelanjaan vaug
metrnpakan salaly satu mata rantal dari kegiatan ekonomi. Satain
berfungsi sehagad tepapat kegiatan perbelanjaan shopping center
merupakan tempat kegiatan yang tidak dapat terlepas dari fungsi
sebagai tempat rekreasi. Sebagai salah satu sarana vang dapat
dijadikan tempat rekreasi maka funtutan kenyamavan dan
suasana rekveatif tenjadi salab satu  faktor vang harus
dipertimbangkan supava pengunjung tidak cepat merasa bosan
dalam melakukan kegiatan Ji dalamnya. Maka untuk mencegah
kelelahan dan kebesanan dalam  melakukan  kegatan  veang
panjang perlu adanya variasal snasana maupun variasi kegiatan.

Variasi suasana menurut kinematika gerak dapat dilakukan
dengan gerakan berjalan-lalan, berhenti scjenak, berhenti lama,
istirahat dan menikmati view sekeliling, Variasisuasana i dapat
diciptakan denganmenyvediakan fasilitas ;

1. Menvediakan ruang terbuka (plaza) yang didengkap dengan
tempat duduk untuk menghilangkan rasa bosan dan jenuhb
akibat melakukan kegiatan perbelanjaan yang panjang.

2. Pengolahan jalur sirkulasi dengan perubahan ketinggian lantai,
penyvempitan dan pelebaran keridor, permainan Ketinggian
plafon, perubahan bentuk, warna.

Sedangkan variasi kegiatan dapat diciptakan dengan

mempertimbangkan kegiatan yang berheuti lama, istirahat dan
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menikmati view sekeliling dengan menyediakan fasilitas rekreasi
vang berupa :

1. Cafetaria

2. Tempat promosi barang

3. Bioskop

s

. Tempat permainan anak

9

Billyard center

Sedangkan ruang shooping cemter yang mencerminkan
suasana rekreatit’ adalah ruang-ruang dinamis yang memberikan
kebebasan dalam melakukan pergerakan, kegiatan yang santai
dan tidak membosankan dengan adanya suatu variasi. Suasana
rekreatif di dalam shopping center tersebut dapat diciptakan
melalui :
1. Pengolahan bentuk dengan cara mengkomposisikannya
2. Skala ruang
3. Sirkulasi ruang
4, Qrganisasi ruang
S

. Warna ruang
3.2. Bentuk

Bentuk segiempat memberikan kesan kesederhanaan dan
monoton {lihat Tabel IL6 BAB II). Untuk menciptakan suasana
rekreatif sehingga pengunjung dapat leluasa dalam melakukan
pergerakan maka hentuk segiempat disusun dengan cara
mengkomposisikannya dengan adanya suatu penambahan
ataupun pengurangan bentuk, sehingga dapat tercipta suatu
bentuk ruang yang dinamis dan tidak menimbulkan kesan ruang
vang monoton.

Suatu bentuk yang diciptakan, akan memperlihatkan sisi-

sisi permukaannya, dan permukaan akan mempengaruhi

Shopping Center 38

W




Achid Zudbiranto

M
35340039

penampilan bangunan.! Pada tata ruang bentuk dapat
memberikan suatu kesan dan bentuk dasar dapat memberikan
kesan statis, bergerak, aktif.?2 Bentuk dapat diciptakan melalui
suatu komposisi bentuk dasar (segitiga, segiempat, lingkaran) atau
suatu bentuk komposit dengan penggabungan, penambahan
ataupun pengurangan dari bentuk dasar.? Dalam penentuan
komposisi bentuk dasar ruang pada shopping center yang perlu
menjadi pertimbangan adalah kemudahan dan keefisienan dalam
penataan ruang dan perabotan yang berkaitan erat dengan pola
sirkulasi di dalam ruang dan adanya pola struktur yang jelas.

Sehingga bentuk yang digunakan untuk mendasari ruang

shopping center yang mempunyai bentuk tata ruang supaya

pengguna leluasa untuk bergerak adalah  bentuk segiempat
dengan pertimbangan :

1. Bentuk segiempat merupakan bentuk yvang fleksibel ke arah
horisontal maupun vertikal.

2. Dalam pengembangan modul struktur merupakan bentuk yang
efisien dan adanya pola struktur yang jelas.

3. Efisien dalam penatean ruang dan penataan perabotnya
sehingga tidak membuang ruangan dan  perabotan dapat
menempati sisi ruangan dengan haik.

4, Pola sirkulasi yang efisien dan mudah

5. Memudahkan dalam pengaturan hubungan antar ruang
perbelanjaan

Sedangkan untuk menciptekan ruang shopping center
dengan suasana rekreatif supaya pengguna dapat leluasa dalam
melakukan pergerakan dan memberikan kesan dinamis adalah

dengan bentuk dasar segiempat dalam pengolahan masa

'y Francis D K. Ching, Arsutektur Benau Ruang Dan Susunanrya, 1985 .
%y Pustam Hakim, Unswr Perancangan Dadam Arsitektur Lansekzp, hal.93.
M Fraricis D.K. Ching, drssteiur Bentuk Reng Dan Siswnarsya, 1685,
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bangunan dengan cara mengkomposisikannya melalui perbedaan-
perbedaan bentuk-bentuk baik dari ukurannya maupun pada
susunannya. Karena dengan komposisi bentuk akan memberikan
keanckaragaman vang dapat mencegah kebosanan dan akan
menghilangkan suasana monoton, Karena dengan adanya suatu
komposisi bentuk akan dapat terbentuk keanekaragaman.
Keanekaragaman akan lebih terasa dalam menciptakan suasana
rekreatif jika dibandingkan dengan sesuatu yang monoton.*
Dengan demikian prinsip penyusunan komposisi yang dapat
mencerminkan suasana rekreatif pada shopping center adalah
dengan prinsip hirarki, karema prinsip tersebut mempunyait
karakter bhentuk vang herbeda dari ukurannya dan dari
penempatannya, schingga dengan adanya perbedaan tersebut

akan menjadi suatu bentuk yang dinamis dan tidak monoton.

I

gt/

Gambayr 111 Kamposist Bentuk Dasar
Sumber . Analisis

3.3. Skala Ruang
Penggunaan skala dalam ruang pusat perbelanjaan belum
sesuai dengan tuntutan aktifitas dan fungsi ruangan (linat Tabel
I1.7 BAB II). Untuk dapat menentukan skala yang baik terlebih

dahulu kita harus mengetahui fungsi dari bangunan tersebut.

“yEdward T. White, Concept Sourcebook, a Vocabullary of Architecture Forms, 1990.
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Skala dalam  arsitektur adalah kesan vang ditimbulkan
panguuan atau  ruang mengenai ukuran bhesarnya.> Skala
merupakan suatu ku alitas yang menghubungkan bangunan atau
ruang dengan kemeanpuan manusia dalam memahami bangunan

atau ruang.” Dalam arsitektur dikenal dua macam skala, yaitu :

- - ‘\ - —_r T —— ]
 NO | _MACAM SKALA PENGERTIAN

[ ' .

P11 SKALA UMUM Adalah perbandingan ukuran elemen ruang .
L __L ) iorhadap slemen lain di sckitarnya, ]
N e PR e TR S Fwi ‘ i
|2 ¢ Shala MaNUSIA, terdin Adaiah perbandingandlilran eieman ruang |
li : Az il dergan  dimensi  dan proporst tubub
L { manusia.

3  Qkala Normal

Membertkan kesan leleluasaan da&am‘
pergerakan.

7

=1
iy i

. ‘ D :
5 Sieala [ntim s Dapat membentuk suasanayang akrab.

e

|
|
|
i
|
\
1
!
l
!
|
|
i_
[
i
[
i
[
i
l

NIH < 1 e Dapat memoerikan rasa terlindung bag!
' manusia yang berada di dalamnya.
‘ s Dapat membentuk kesan keagungan.
5 Skala Munumental i ) )
o j* Dapat membentuk guasana vang
R RS menabutlan. l
. : !
| o Mernberikan rasa kekaguman. ‘
¢ Dapat membangkitkan s=mangat dan |
i Lahuatan. J

mbet 11 1. | Diagararn Skoda Ruang
Symber | Unsur Perancangan CriamArsgekiur Lansekap
Dari pengertian tersebut maka skala ruang pada shopping
center yang dapat membentuk suasana rekreatif serta dapat
mencerminkan kedinamisan dan kehebasan sehingga pengunjung
dapat melakukan keleluasaan dalam pergerakan adalah dengan

menggunakan skala normal dan skala intim.

*yH.K. Ishar, Pedoman D Merancarig BarigunaH, fal. 100.
&Y Rustarn Hakim, Unswr Perancangan Nalam Arsitektur Lansekap, hal. 55

41

Shomping Center




[T
Ackid Zuonirianto

W

- S

9534003

-

T
|
|
]
}
|
I

-
|
!
|
[
!

|
|
i
!
!
i
|
!i
| Normal (bebas dalan bergerak)

Intim {akrab, rasa terindung)

Fambar T2 Pengnruh Skala Terhadap Suasana Rekreatif

Sranber - Analisis

Sehingga diagram skala ruang

vang membentuk suasana

yang mencernminkan Lkebebasan sehingga - leluasa dalam
melakukan pergerakan dan’ membentuk ~suasana akrab,
terlindung dari gangguan adalah
[ NO | RUANG [ SIFAT | BENTUK I SKALA D'H
E } | KEGIATAN KEGIATAN | RUANG
| 4. | Ruang Pererimaan
g. Hall/Lobby | Gembira l Pelayanan I Normal [ 5/5
{ B. | Pedagug Grosir
T2 Toko ! Gernhira Transalsi Hormal | 4,75/4,75
3. | Tempat sortic barans Tenang Keria Normal 4/4
E Tempat penigarnasan | Tenang Keria Worral 4/4
LS Terppat simpan barang | Tenang Kerja Mormal 4/4
V| Pedagung Ecerux
6. | Toko Gernbica Transakst | Normal | 4.75/475
L7 | Tarnpat simpan barang Tenang Kerja l Nonmnal 44
| I | Reuxg Pelmmyunan
W ez area informas '1 Formal ! YMencart informasi '1 Intum | 3.4/35
| . | Reawg Pemgelola
Lli“ ',F_m& LTl I Fomnal Bertam | Mormal 4/4
| 10. | Fuangdirekst i Formal Kerja Intim 34/3.5
;_‘.ﬁ};_{_ff-lumg sohretaris g Fortnal E Herja | Intirn 3,473,5
| 12, | Puang staft | Forrmal | Kerja | Intim 3.,413,5
EF. | Ruang Permainas Awak ]
{ 13| Ruang duduk C Gembira | Santai. duduk | Mormal | 45/4.5
Ew E Frang bermaln ! Cemabira E Bermrain U Mormal 4.5/4.%
i 15 | Katetaria Gembira hdakan Norrnal 4/4
[il Tuang pengelola ] Fortmal l Kerja Intim 3,4/3.5
. G. | Ruasg Sithurd
l—: l, Lobby Cembira I, Felayanan | Yormal 5/5
11 | Counter Formal | Pelagyaan Intirn 3.4/3.5
1__‘.?. 1 Tuang pernaing Gembira | Bermain Wormal | 4,75/4.75
{ 20. | Fuang pengelola Formal | Keria intim 2.4/3.5
" H_| Bieskep
i 21. | Lobby I Gembira Santaj, menunegy | Normal 5/5
L; | Ruang siket Forrnal Kerja Intim 3,4/3.5
23, | Ruang administras: Formal Kerja Intim 3.4/3.5
| 24 | Ruang pengelola Formal Kerja Intim 34/3,5
shopping Genter 42
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Formal Keria Normal | 4,753/4.75
Ferrbira Maban Mormal 454
Tenang Sholat | Mermal 474
__Formal . Kapat Normal 4,544.5
L Tenang Hommal 474
b Yemang o Wormal | 3.75/3,73
b Tenang Normal | 4,5/4,5
0 Terang | Mormal | 4,5/45
_ i Tenang f Hermal 474
| Tenang i . Normal 44

Tubei Jie. Diagrom Skalu Ruang Shopping Cernter
Sypnber Apalicis

3.4, Sirkulasi

Dasar pertimbangan untuk menciptakan sirkulasi yang
rekreatif pada ruang dalam bahwa shopping center mempunyat
berbagai kegiatan berupa kegiatan belanja, promosi den tidak
terlepas dari kegiatan rekreasi. Dalam melakukan kegiatan yang
panjang sirkulasi vang monoton akan menimbulkan rasa bosan
dan jenuh. Karena sirkulasi yang lurus akan membuat seseorang
merasa bosan atau enggan untuk menyusuri, apabila seseorang
tidak vakin akan adanya sesuatu yang benar-benar dibutuhkan di
wjung perjalanam. - Sehingga perlu  penciptaan sirkulasi yang
rekreatif berupa variasal suasana sepert perubahan ketinggian
lantai, perubahan bentuk ruang yang dihubungkan, perubahan

hentuk ruang sirkulasi,

Shopming G 43
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Sonbar I3 Sistem Fergerakan tang Rerreatif
Sumber Corrert Sourmenonk

Ruang ruang sirkulasi membentuk bagian yang tak dapat
terpisahkan dari setiap organisasi bangunan dan memakan
tempat yang cukup besar di dalam ruang bangunail. Jika dilihat
sebagal alat penghubung semata-mata, maka jalur sirkulasi tidak
akan ada akhirnya vang seakan-akan membentuk ruang-ruang
yaug menyerupai lorong-lorong. Bentuk suatu ruang sirkulasi
harus dapat menampung gerak manusia pada waktu berkeliling
berhenti sejenak. beristirahat atau menikmati pemandangan

scpanjang jalur sirkulasi.” Bentuk ruang sirkulasi terdiri dari :

T 1

l ‘
| NO \ BENTUK RUANG SIRKULASI KARAKTER J
T . <
| 1 1 Tertutup Membentinl: karidor yvang berkaitan
} } dengan ruAang-ruang vang
\ } Athubunakan ‘melalul bidang pintu
i masul pada bidang dinding.
1! 2 il Terbuka Satu Sist } Marmbenlkan  kontinuitas visual/
'\ i { ruang dengan ruang-ruang
- "T\ - 1 — - . x - e % - - N . —
5. i Terpuka Cugd oSt Menau: periuasan fisik dart ruan
¢ | 124
|
!
g

i

| ‘ :

| vang citermnbusnya.
l

_ |

'~

Tabe! [B.3. Diagram Beitidk Ruang Sirkudasi
Sumber © Arstektur Bentuk Ruang Dran Srisunannia.

™y Francis DK Ching, Arsitektur Benbuk Ruang Dan Susunannyd, hai. 286,
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Sehingga bentuk ruang sirkulasi pada shopping center
supayva pengguna dalam melakukan kegiatan dapat leluasa
bergerak adalah dengan hentuk ruang sivkulasi tertutup karena
akan memudahkan dalam pergerakan yang dapat mengarahkan
sirkulasi pengunjung sccara teratur dan terbuka satu sisi karena
pentuk ruang sirkulasi tersebut mencerminkan adanya unsur

keleluasaan dalam pergerakan.

Area sirkulé"‘si Unit tolo Area siruiasi  Unit toke

Garnbar IE4, Bentuk Ruang Sirkudast Pada Shopping Certer
Siumber | Analisis

sirkulasi merupakan bhagian yang tidak dapat dipisahkan
dalam organisasi ruang shopping center. Sehingga masalah
sirkulasi berkaitan erat dengan penyedian ruang sirkulasi bagi
pengunjung untuk memperoleh kenyamanan dan keleluasan
dalam melakukan pergerakan untuk mencapai setiap fasilitas
vang ada pada shopping center.

Oleh karena itu ada beberapa pertimbangan untuk menjadi
dasar dari penentuan pola pergerakan yang terjadi di dalam
shopping center, yaitu :

1. Pola sirkulasi yang dapat mendukung kenyamanan pergerakan
pengunjung dan dapat melakukan keleluasaan dalam setiap
kegiatan yang ada pada shopping center.

2. Penvediaan ruang sirkulasi yang cukup dan adanya pola

bentuk perpindahan yang jelas.
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3. Agar pengunjung tidak kehilangan arah dalam melakukan
kegiatan meaka diberikan alternatif ruang sirkulasi vang dapat

mengarahkan pengunjung ke mana akan bergerak.

S p———

o] [Promas]

Ptl'bl[ay"mn

I

L

Gambar L5, Bola Sirkulast
Sumber @ Arialisis

3.5. Organisasi Ruang

Organisasi ruang terpusat dan grid akan menimbulkan
suatu kesan bentuk ruang monoton dan tidak luwes untuk
menerima pertumbuhan dan perubahan - langsung tanpa
mempengaruhi karakternya.

Organisasi ruang -diperlukan agar didapatkan komposisi
ruang yang sesuai dengan fungsinya, yaitu schagai pusat
perbelanjaan, Dengan adanya ‘organisasi ruang maka akan dapat
menjelaskan seberapa tingkat pentingnya setiap ruang yang ada
pada shopping center, Syarat-syarat yang harus diperhatikan
dalam menyusun organisasi ruang pada sebuah bangunan adalah
letak-letak fungsi, persyaratan ukurail, klasifikast hirarkt ruang,
pencapaian, pencahayaan ataupun pandangan.? Dengan demikian

akan dapat diketahui ruang apa yang akan direncanakan, bentuk

¥y Francis DK Ching, Arsitekto Bentide Beeng Dan Susisarria, hal. 204, 1985
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dan pola sirkulasi yang terjadi, hubungan antara ruang yang satu

dengan ruang yang lain dan terhadap ruang luar?

Pola organisasi ruang membutuhkan transformasi
berdasarkan dari pola hubungan ruang yang lebih spesifik dari
kegiatan yang diwadahi. Yang menjadi dasar pertimbangan dalam
perencanaan organisasi ruang adalah :

1. Organisasi ruang harus disesuaikan berdasarkan fungsi vang
akan diwadahi yvaitu sebagai tempat kegiatan perbelanjaan.

9. Kemudahan pencapaian ke semua ruang.

3. Sirkulasi harus dapat mendukung kenyamanan dan
memberikan ruang sirkulasi yang cukup dalam kegiatan
perhelanjaan.

4. Hubungan antar ruang yang satu dengan ruang yang lain dapat
terlihat dengau jelas.

Sehingga organisasi ruang pada shopping center yang dapat
miencerminkan suasana rekreatif supaya pengunjung dapat
lelunasa dalam melakukan pergerakan, membentuk ruang-ruang
yang dinamis adalah organisasi !

1. Yang mempunyai varakter ketidakteraturan hentuk yang
mencerminkan bentuk dinamis dan tidak monoton.

2. Yang memiliki orientasileluasa ke segala arah.

3. Dapat menerima pentuk yang beda ukuran, bentuk dan fungsi.

Dengan demikian maka organisasi ruang shopping center
yvang dapat mencerminkan suasana rekreatif adalah organisasi

cluster karena bentuk organisasinya luwes dan dapat menerima

% Tbid, hal. 205.
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pertumbuhan tanpa mempengaruhi karakternya. Sehingga bentuk

organisasi ruang pada shopping center adalah :

Ruang Ruang genset ‘ Gudan
ME §
| ]
. AHUT .
R K. pormpa Toko grosir

[ R B

Cafetaria || Toko eceran
. rapat — Lavatory l
PR I |

Ruang R staff Promosi | Bioskep
direkst e
3 Billyard
R.tarmu
Ruang R
sekretaris Entrance Arena
bermain

Gambar 6. Organisast Ruang Shopping Center
Sumber : Analisis

Sedangkan organisasi ruang pada tiap lantai bangunannya

adalah sebagai berikut :

1. Orgarisasi ruong lattal basemerd
RME R.genset
l l Lavatory

R.ARKU ‘ R. pompa

Ruang

parkir Gudang

Ruang
’ keamanan

Gambar IIL 7. Organisasi Ruang Lantat Basement
Sumber : Analisis
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2. Orgarni sast ruang laedta 1
Elnit pertokoan ‘
U .
R. service
Uit
pertokoan Ruang
promos Unit
pertokoan
Lobby
| _
Gambar L8, Orgarusast Ruang Lertat 1
Sumber : Analisis
—
3. Orgaisas rucng larnta 2
\ Unit pm’tokoatﬂ
R. service
Eh“t pertokoan | giraglasi
\ Unit pertokoan

Gambar [II.9. Organisast Ruang Lantai 2
Sumber : Analisis
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4. Orogrisast ruang pengelola
LRu_ang rapat

B g
direksi staff
i —

TR. gekretaris \_,_._ mg

Gambar HI 10. Organisasti Ruang FPengelola
Sumber : Analisis

5. Orgarisasi ruang lantad 3

R. pengelola
R.proyektor '—iBioskop ‘ R.pengelola l
[ Uit pertokoan Lobby ‘ R. hillyard l

Kafetaria [ :Counjter

Arena permamnan || R.pengelola ‘

Gambar 1111, Organisast Ruang Lantat 3
Sumber : Analists
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Berdasarkan pade organisasi ruang shopping center di atas

maka komposisi masa bangunan adalah masa tunggal.

. / L

—

_L_AREA PARKR

— L NE

X
-
)

- -

AREA PERbA g A1 g/ |

|
- _ | | EMr

RV

ALE A PARKIR

[

— Gambar HI12. Komposist Masa Bangunan
Sumber : Analisis
3.6, Warna Ruang

Penggunaan warna ruang pada pusat perbelanjaan tidak
sesuai dengan fungsi ruang dan fungsi kegiatan (lihat tabel II.10
BAB II). Dalam menentukan kKomposisi ,warna pada suatu
bangunan terlebih dahulu harus diketahui fungsi bangunan itu
sendiri, fungsi ruang dan kegiatan. Sehingga dengan mengetahui

hal tersebut dapat diciptakan suasana yang diharapkan. |
Warna dalam arsitektur digunakan untuk menekankan atau
memperjelas karakter suatu objek, memberikan aksen pada
. pentuk dan bahannya.l® Warna dalam kaitannya dengan suatu

desain adalah sebagai salah satu elemen yang dapat

mengekspresikan suatu obyek disamping bahan, bentuk, tekstur,

1y AR.G. Isaag Approach (o Architectural Design.
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dan garis. Warna dapat menimbulkan kesan suatu ruangan dan
wempunvai efek psikologi.!?

Sistem yang umumnyéa digunakan delam menyusun warna
adalah teori : (Rustam Hakim. 1993)
1. Tcori Prang Colour System

Secara psikologi warna dibagi :

a. Hue : mengenaipanas dinginnya warna yang dibagi dalam 5
kelas, yaitu: primary, secundary, intermediate/ perantara,
tertiery, dan guatenary.

b, Value : mengenai gelap terangya warna.

c. Intensity : mengenai cerah dan redupnya warna.

2. Teori Munsell System

Secara psikologi satu warna ditentiikan tiga komponen, yaitu

a Hue : menyatakan kualitas warna atau intensitas panjang
gelombang.

b. Value : kesan kemudahan warna.

c. Chroma : penyimpangan terhadap warna putih atau
kejenuhan warmna.

Panas dinginnya warna ;*? .
1. Merah dan jingga adalah warnawarna ynag paling panas dari
segala warna.
9. Biru dan ungu adalah warna-warna yang paling dingin.
3. Hijau adalah diantara panas dan dingin.
Pengaruh dari berbagai Hue 12
Warna panas memberikan rasa gembira dan menggugah
hati, daripada warna dingin vang memberikan rasa kalem dan

tenang. Terlalu banyak warna panas akan sangat merangsang dan

iy Rustam Hakam, Unswr Perancangan Dalam Arsitektier Tarsekap, hal 108
12y Depdikbud, Dasar-Dasar Desaim, 1981,
' Ihid :
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menjepit. warna dingin akan kelihatan seperti menjauh dan obvek
neanpak kecil,

Dalam kaitannya dengan warna ruang pada shopping center
vang dapat menimbulkan suasana rekreatif maka untuk
memperoleh komposisi warna ruang yang diharapkan dapat

menggunakan sitat warna sebagai berikut :

i SIFAT WARNA FUNGSI RUANG

» HANGAT e Warna hangat lebih menyenangkan untuk area di
‘ manA-manusia tidak diburu waktu {misal : area
¥| relcreasi)

| » DINGIN « Penggunaan warna dingin untuk area di mana
| dilakukan pekerjaan rutin

Tabel 4. Benggunaan Sifat Wama Sesuai Dengan Fungst Ruang
Sumber : Unsur Perancangen Dalam. Arstektur Lansekap

Berdasarkan sifat warna hangat dan dingin maka untuk
mendukung suasana rekreatif, maka warna tersebut dapat

diuraikan lagi menurut menurut sifat-sifatnya sebagai berikut :

[ WARNA SIFAT ]
HANGAT !
l ¥ Puth s Terang, cerah
| » Kuning » Bebas, ceria
» Kuning hijau e Tenang, meny=nangkan
¥ Hijau + | Tenang, ramah, cendekia
» Abu-abu r_campu:‘an] - I\,ﬂeﬂe_nangkan
> Mer ah e Panas, melelahkan urat saraf
l » J%ngga . s - Gembira, bergairah
» Jingga kuning » Lincah, bargairah
\ DINGIN
1 Y )
Re H;m.n ¢+ (elap, mencekarm, menakutkan
l f Eé‘,m s Keras, dingin
} ; Ugduu“ﬁu e  Sombong, suka mengkhayal
& « Tinggl, ekstrim
» Ungu merah
. ¢+ Tenang, peka
» Buru hitam (campuran)
¥ Coklat hitam (campuran] * Meneskan .
| s Menolak, menghindar

Tabel M 5. Diagram Sifat Wama Hangat
Sumber ; Pedoman Umun Meranoang Bangunan

Dengan berdasarkan pada tabel IIL4 maka warna yang
digunakan untuk menciptakan suasana rekreatif adalah dengan

menggunakan komposisi atau susunan warna vang bersifat
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hangat. Karena warna vang hersitat hangat mempunyai karakter
lebilh menyenangkan wituk area dimana manusia tidak diburu
oleh waldtu dan biasanya untuk area yang digunakan lebih bersifat
rekreasi.it Sedangkan untuk ruang vang membutuhkan
konsentrasi dalam pekerjaan dengan menggunakan warna yang
hersifat dingin. Penggunaan warna dapat dilakukan pada hidang
dinding, lantai, dan plafor.

Sehingga warna yang dapat mendulung suasana rekreatif

adalah sebagai berikut :

NO|  RUANG ! SIFAT BENTUK WARNA
1 KEGIATAN KEGIATAN RUANG
A.. | Ruang Peuerimuan
1. | Hal{/lobby I Fernbira | Pelayanan l Jingga
- B. | Pedagang Grosir
2. | Toko i (Gerabira ‘ Transaksi Jingga
3. | Tempat soriir barang Tenatig Kerja Biru
4. | Tempat pengernasan Tenang, Kerja Biru
5. | Tempat sirapan barang Tenang Kerja Eiru
C. | Pedagumg Eceran
g, | Toko L Gembira Trangaksi Jingga
F‘%. Ternpat strapan barang i Terwne Keria Biu |
TTD. | Ruamg Peluyunax
3. | Fuang area informmast i Forrnal \ Mencari informasi ] Biru
E. | Ruang Pemgeloia
| 9. mmz tarmu Forral Bertarm Jinggz
| 10. | Ruang direks! Boroaal Kerja Biru
11 | Ruang sekreatans Formal Kerja Biru
ET‘ Ruang staff Banmal Keria Biru
. f. | Ruaxg Permainan
12, | Ruang duduk Cremibira Cantal, duduk Jingga
14, | Ruarg bermai Trermbira Bermain Jingga
15, | Kofetaria Gerrbira Makan Jingga
16. | Ruang pegelola Formal _ Kerja Biru
G. | Buang Bfthurd
e : .
17. | Lobby CGremnbira Pelayanan Jingga
18, | Counter Formal Ielayanan Biru
f' 19, | Ruang permainarn (yembira Berrmain Jingga
| 20 | Ruang pegelola Forraal Kerja Biru
H. | Bioskop |
[21. ] Lebby E Gembira Sartal, menunggu Jingga
22} Ruangtiket Formal Kerja Biru
23. | Ruang administrast Formal Kerja Biru
24, | Fuang pengelola Formal Kerja Biru |
ES Fuang proyektor Forrmal Kerja Biru

4y Rustam Hakarn, Unsur Perancangarn Driam Arsitektur Lansekap, hal, 109,
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e — T
! :;—{ Kafetana Formal Takan Jingga
UL | Ruang Pen . ‘

27 | MUsholla Tenang _ Sholat Biru

78 | Fuangrapat _\ Formal ,’M’—ﬂ_ Biry
Lavatory Tenang | Biru |
Gudang Tenang ] Biru
Fuang genset Tenang Biru
Twang M.E. Tenang Biry
Luang AHU Tenang

Ruang pomga Tenang
Tabel i 6. lagram Wama Prda Shopping Center
Sumber - Analisis
Sedanpgkan warna fereebut mempunyai psikologi warna

sehagai bherikut :

i WARNA ‘ PSIKOLOGI WARNA
INTENSITY
Ti igga t Cerah
-

L_r_dA_r—-—a
Birn 'ZJPlaE Dinginn
Tohel B 7. Petkologt Dan Kesan Wama

S amber : Analisis

, gernbira
\ ss:;‘.iuk

Fasa senaf
Easa tenan

Kesimpulan :

Penciptaan suasana rekreatif pada shopping supayé pengguna

dapat melakukan keleluasan dalam pergerakan adalah :

1. Rentuk ruang adalah segiempat dengan pengolahan masa
melalui korposisi bentuk dengan prinsip hirarki yang dapat
mencerminkan kedinamisan dan keanekaragaman sehingga
dapat mencegah kebosanan dan suasana monoton.

2. Skala ruang menggunakan skala normal dan skala intim.

3. Sirkulasi ruang dengatt pentuk yang tertutup dan terbuka satu
sisi.

4, Organisasi ruang menggunakai prganisasi chuster.

5. Warna yang mencerminkan suasana rekreatif ¢ mana orang
tidak diburu waktu dalam melakukan kegiatan adalah dengan
menggunakan warna hangat (jingga), sedangkan warna untuk
area yang membutuhkan konsentrasi untuk pekerjaan

menggunakan warna dingin (biru}.
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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN

4.1. Konsep Perencanaan
4.1.1. Lokasi
Lokasi shopping center dipilih di kawasan Pasar Wates yang
berada di Jalan Katamso {sebelaly barat] dan Jalan Diponegoro
{(sebelah utara). Pemilihan lokasi tersebut dengan beberapa
pertimbangan :
1. Sesuai dengan RDTRK kota Wates sebagai fungsi pelayanan
perdagangan dan jasa.
2. Aksesibilitas berada pada jalan utama kota vang merupakan
pusat kota Wates.

3. Perdekatan dengan pusat kegiatan seperti, pemerintahan,

pertokoan, bank, dan permukiman.

XS
S
s.w%\'%“
-:— S
r
o
x
i
®

l

o

Gambar IV, 1. Lokasi Kawasan Fusat Kota Wates
Sumber : ROTRE Kota Wates 1 995 2005
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1.3.
4,1.2. Sirkulasi Di Dalam Site
Kegiatan yang ada di dalam site berupa kegiatan
lete perdagangan yang merupakan pasar tradisional dan didominasi
sar oleh pemenuhan kebutuhan pokok yang terdiri dari kios, los,
Ses pedagang kaki lima dan pertokoan di sepanjang Jalan Katamso
giat dan Jalan Diponegoro. Waktu kegiatan di dalam site mulai dari
dals

pukul 5.00 - 17.00.

- Kepadatan kegiatan perdagangan di dalam site terjadi pada

pukul 5.00 - 12.00 dan juga berarti terjadi kepadatan arus lalu

lintas. Untuk menghindari terjadinya crossing dalam pencapaian

menuju ke site maka perlu strategi penataan sirkulasi dengan

cara:

1. Pemisahan jalur sirkulasi antara kendaraan dan pejalan kaki
yang jelas herupa jalur pedestrian.

7. Pemisahan jalur sirkulasi pengunjung dan kendaraan service.

3. Posisi pintu masuk dengan akses yang jelas untuk menunjang

eksistensi shopping center.

\_/Z ﬁk{tman kelvar  HasuK
| o

| \ l ] DI
.11-4c.' . pA_RKlR PEM M -
F %
nempe BAN GOV AN
ekitar
i ! ﬁ‘rft
\

utar

yang

term

Gambar V.2, Sirkulasi Di Dalam Site
2, Serv Sumber ; Permikaran

timau

Sl) ng <
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MANN ENTRANC £

/

JL. PIPVESonn
)
b
|
|
|

e ——

|

SERVICE BMTRAM

Gambar [V 4. Konsep Fencapaian Ke Dangreian
Sumber | Perntkararn

4.2. Konsep Perancangasn
4.2.1. Pelaku Kegiatan Pada Shopping Center
Pelaku kegiatan pada shopping center memiliki pelaku yang
berbeda  berdasarkan pada lebar padan manusia, barang
dagangan dan kegiatan yang terjadi, Maka pelaku kegiatan pada
shopping center dapat dibedakan :
1. Manusia
Manusia merupakan pelaku kegiatan utama pada shopping
center yang terdiri dari :
a. Konsumenjpegunjung
Pelaku kegiatan konsumern/ pengunjung yang berbeda-beda
di dalam shopping center akan mempengaruhi tata ruang
yang akan meningkatkan daye tarik. Berdasarkan cara
penyajian dan pelayanaznya maka tata ruang di dalam
shopping center untuk meningkatkan daya tarik dapat
dibedakan menjadi :
Berdasarkan bentuk fisik yang berupa pertokoan yang
terdiri dari toko grosir dan toko eceran dengan sistem

pelayanan personal service, self selection, dan self service.
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1. Konsumen/ pengunjung

[« Berdasarkan bentuk fisik fasilitas perbelanjaan

J Rg. Promosi ‘_‘_,l Toko grosir 1

+l Toko eceram ‘

L»‘ Rg. rekreasi]

» Berdasarkan aktfitas
—»] Parkir Keliling/ melihat man;\
L
Gambar IV.5. Pola Kegiatan KonsLarien/ PengLeyung
Sumber ; Permikiran
2. Pedagang
* Berdasarkan aktifitas

Parkir

Menyiapkan Trangalmq
dagangan pergualan
§

istirahat, sholat,
b e

* Bercksarkan bertuk fisk/nung

'.l:'fz Tokog‘osirj
]
| Toko ecm’anJ

shopping Center

Gambar IV.6. Pola Kegiatan Pedagang
Sumber : Pemikarun
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3. Pengelola

'—_ -
*» Berdasarkan bentuk fisik/

] AT T
Parkar 1Plaza

* Berdasarkan aktifitas

Parkir Kegiatan pengelolaan Makan

Gambar IV. 7. Pola Kegiatan Pengelda
Sumber : Perukiran

4. Barang

Toko grosir

" Parlar i 't Gudang |

‘Toko eceran

Gambar IV.8. Pola Kegiatan Barang
Sumber : Fermtkiran

5. Kendaraan

Kendaraan pribadi

e e

Gambar [V, 9. Pola Kegiatan Kendaran Pribadi
Sumber : Ferikiran
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Kendaraan Barang
M i Parkir "—’* Bongkar muat "LPulang (

Gambar IV. 10, Pola Kegiatan Kendaraan Barung
Sumber : Perikzrun

4.,2.3 Program Ruang

Shopping center sebagai pusat Kegiatan perbelanjaan
merupakan tempat yang mewadahi kegiatan belanja, promosi dan
tidak terlepas dari sarana fasilitas rekreasi sebagai upaya
meningkatkan daya tarik dan dapat mendukung eksistensi
shopping center.

pelaku dan kegiatan vang berlangsung di dalam shopping
center merupakan faktor untuk menentukan kebutuhan ruang

yang berdasarkan pada materi barang dagangan dan sistem

pelayanan.
| PENGELOMPOKAN KELOMPOK KEBUTUHAN RUANG
MATERI KEGIATAN PERBELANJAAN
DAGANGAN
Convenience Goods » Pedagang grosir &« Toko
Impuls Goods e Tempat sortir
s Tempat
Demands Goods pengamasarn
+  Tempat

menylmpar
dagangan
+ Ruang pengelola

¥ Pedagang sceran e Toko
s  Tempat
menyiumgan
L dagangan B
Tahel V. 1, Kebutuhan Ruang Shopping Center
Suember | Pemilaran
Selain kebutuhan ruang dagang pada shopping center juga

memerlukan adanya ruang service bagi pengunjung maupun bagi

pedagang dan kebutuhan ruang bagi pengelola.
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" "KEGIATAN KARAKTERISTIK KEBUTUHAN RUANG |
| KEGIATAN
Bengeloic ¥ Pelayanan adminietratif {e Euang informast
» Fengelolaan shopping | » Ruang tamu
center e Ruang staff

Ruang direksi
Ruang sekretaris
Ruang rapat
Ruang service
Gudang

Pos penjaga
Musholia

Utilitas

Ruang sevice
Tempat parkir bonghkar
muat barang

l
L o Gudang

e ————

Tabel IV.2. Kebutuhan Ruang Kegiatan Pendukimg
Sumber : Pemikaran
Kebutuhan fasilitas rekreasi pada shopping center

!
i
!
|
|
|
|
i
!
i

Sernnce » Pelayanan urnurn

% Pandistribusian barang

........-‘

merupakan fasilitas pendukung untuk sarana rekreasi
pengunjung selain melakukan kegiatan perbelanjaan. Kebutuhan

ruang tersebut adalah sebagai berikut :

KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG

Rekreas! ¥ Permaianan anak ' Ruang mesifn
Ruang duduk
Ruang permainan
Kafetaria

Ruang pngelola

Ruang service
Lobby

Ruang kontrol
Ruang meja
billyard

Ruang pengslola
Ruang service
Gudang

Lobby

Ruang hiket

Ruang
administrasi

s+ Ruang pengelola .
e Ruang proyektor

s Kaletana
L ]

[ ]

| 3 Billyardeenter

s & & # & & a4 @ &

» Dioskop

" & & 5 9 @

Ruang service
Gudang

Promosi » FRuang promost barang

Tabel IV.3. Kebutuhan Fasiltas Rekreasi Pada Shopping Center
Swmber ; Permikiran
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- Lantai 3
1 Fasilitas Rekreasi, Toko |
LArea pertokoan ‘ Area pertokoan |Lantai 2
: | Plaza, area promosi, ';
‘ toko = Lantai 1

Gambar [V.12. Fengelompokan Ruang Secara Horisontal Maupun Vertikal
Sumber : Pemikimn
4.2.5. Materi Yang Diperdagangkan Pada Shopping Center
Berdasarkan tingkat kebutuhan pemakai maka jenis materi
perdagangan di dalam shopping center dapat dikelompokkan
menjadi demand goods (kebutuhan pokok),  convinience goods
{kebutuhan sekunder), dgan impuls goods (kebutuhan tertier).
Dengan pertimbangan dari jumlah barang dagangan yang
dari waktu ke waktu semakin bertambah maka kebutuhan akan
ruang dagang ~dan tempat barang dagangan semeakin bhesar.
Berdasarkan dari kebutuhan wadah dan sifat bharang dagangen
maka jenis materi dagangan dapat dikelompokkan menjadi : jenis
materi dagangan yang dapat dikemas secara khusus sehingga
memeriukan wadah tersendiri dan mempengarithi hesaran ruang
dagang.
Dari tuntutan kebutuhan wadah jenis materi dagangan pada
shopping center maka pengelompokannya secara vertikal adalah :
1. Kebutuhan pokok yang terdiri kelompok pertokoan diletakkan
pada lantai dasar dan lantai atas.

2. Untuk dapat menarik perhatian pengunjung maka kelompok
kebutuhan sekunder diletakkan pada lantai atasnya yang
terdiri dari stand-stand toko dan fasilitas rekreasi.
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—
Kebutuhan ]‘ i
Sekunder & polok 1~—'¥.__¥ i |I
Kebutuhan Kebutuhan

L

— - i
Sekunder & pokog j O P aelander & polcok

L
( Kebutuhan pokol?\
|

cambar IV, 13. Pengelompokan Jenis Materi Dagangan Secara Vertikal
Sumber | Perrtkaran

4.2.6. Sistem Pelayanan Pada Shopping Center

Sistem pelavanan kepada konsumen dapat dilakukan sesuai

dengan jenis barang dagangannya. Dari cara penyajian barang

dagangan maka sistem pelayanan dapat dilakukakan dengan :

1

Sistem personal service : Konsumen dilayani oleh pramuniaga
dari balik counter untuk harang impuls goods (perhiasan,
asesoris dan sebagainya).

Sistem self selection konsumen memilih barang yang
diperlukan, berupa barang impuls goods (elektronik, pakaian,
dan sehagainya) kemudian memberi tahu pramuniaga untuk
diberi nota pembayaran.

Sistem self service. konsumen memilih barang sendiri berupa
barang demand goods, convinience goods dengan membawe

keranjang atau troliey yang telah tersedia.

“ﬁa bl

At
W00 20100 X 20

| a. Pedagang Eceran.

b. Masyarakat Umum.

Gambar IV, 14. Sistem Pelayanan Pada Shopping Center
Sumber ; Perilaran
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4.2.7. Besaran Ruang

Penentuan besaran ruang pada shopping  center
berdasarkan pada pelaku, jenis kegiatan yang diwadahi dan
materi vang diperdagangkean. Besaran ruang ini diasumsikan
secara makro adalah :

KELOMPOK KEBUTUHAN | BESARAN | JUMLAH JUMLAH |
RUANG RUANG UNIT (m2)
(m?)
1 Fasilitas Perbelanjaan | a Toko grosit 144 45 6.480
b. Toke eceran 12 20 5.760
2. Fasilitas Rekreasi a. Billyard center 223,5 - 2235
b. R. permainan 265 - 265
c. Kafetaria 2175 - 2175
d. Bioskop 439 - 439
3. Pengelola dan Service | & R pengelola 175 - 175
b. Pelayanan umura 62 - 62
<. Utilitas 143 - 143
d. Plaza/lobby 250 - 250
¢, Parkir pepgunjung 1840 - 1.840
f, Parkir bongkar muat 240 - 240
LYUAS TOTAL 15.085

Tabel V.4, Kebuttihan Besamn Ruang
Sumber ; Fernikiran

4.2.8. Bentuk

Bentuk dapat diciptakan melalui suatu komposisi bentuk
dasar (segitiga, segiempat, lingkaran) atau suatu bentuk komposit
dengan penggabungan, penambahan ataupun pengurangan dari
pentuk dasar. Maka bentuk yang digunakan untuk mendasari
ruang shopping center yang mempunyai bentuk tata ruang supaya
pengguna dapat leluasa dalam melakukan pergerakan adalah
bentuk segiempat, karena bentuk tersebut :
1. Adalah bentuk yang fleksibel ke arah horisontal maupun

vertikal,

2. Merupakan bentuk yang efisien dalam pengembangan modul

struktur.

3. Efisien dalam penataan ruang.
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Sedangkan untuk menciptakan suasana rekreatif adalah
dengan bentuk dasar segiempat dalam pengolahan masa
bangunan dengan cara mengkomposisikannya melalui perbedaan-
perbedaan bentuk baik dari ukuran maupun susunannya. Karena
dengati komposisi bentuk akan menimbulkan bentuk y&ang
dinamis, keanekaragaman yang dapat mencegah timbulnya
kebosanan dan suasanda monoton. Sedangkan prinsip penyusunan
komposisi untuk dapat menciptakan suasana rekreatif adalah
dengan prinsip hirarki, karena prinsip tersebut mempunyai

karakter bentuk yang berbeda ukuran, dan penempatannya.

N I
Bl - = iy,

| I

Gambar IV, 15, Komposist Fentuk Dasar
Sumber | Analisis

4.2.9. Skala Ruang

Skala ruang yang dapat mencerminkan suasana rekreatif
sehingga pengunjung dapat —melakukan keleluasan dalam
pergerakan adalah dengan skala normal dan intim.

!
-‘;C)—Ji““"-- RN P
| &7 i

Notnal (bebas dalam hergerak) Intim (akrab, rasa terlindung)

e

Gambar IV. 16, Penganih Skala Terhadap Suasana Rekreatif
Sumber : Analists
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Sehingga diagram skala ruang yang mencerminkan suasana
rekreatif sehingga leluasa dalam melakukan pergerakan dan
membentuk suasana akrab terlindung dari gangguan adalah :

NO RUANG SIFAT BENTUK SKALA OYH
KRGIATAN KEGIATAN RUANG
A, | Ruaug Peserimoan
1. | Hall/lobby [ Gembira | Pelayanan [ Normal |  5/5
B. | Pedagamg Grosir
2. | Toko Gembira Transaksi Normal | 4,75/475
3. { Tempat sortir barang Tenang Kerja Norrnal 4/4
4. | Tempat pengermasan Tenang Keria Hormal 4/4
5. | Tempat simpan barang Tenang Kerja Normal 4/4
C. | Pedagang Ecepan L
& | Toko Grembira Transaksi Normal | 4,75/4,73
7 | Tempat simpan barang Tenang Kerja Weormal 4/4
D. | Ruang Pelmyunas
% | Ruang area informasi [ Formal l Mencari informasi | Intim l 3,4/3,5
E. | Ruwang Peugelola
@, | Ruang tamu Forroal Bertamu Normal 4/4
10. | Ruang direksi Formal Kerja Intim 3,4/3,5
11. | Buang sekretaris Formal Kerja Intim 34735
12. | Ruang staff Forrnal Kerja Intim 34/3,5
F. | Ruaug Permoinan Axck
13. | Ruang duduk Gembira Santai, duduk Normal 4.5/45
14, | Ruang bermain Gembira Bermain Hormal 4,5/4,5
15. | Kafetaria Gembira Makan Normal 4/4
16. | Pengelola Formal {eria Intim 34735
G, | Reaxg Btgurd
17. | Lobby Gembira Pelayanzn Normal 5/5
18. | Counter Formal Pelayanan Intim 34135
1¢. | Ruang pernmainan Gembira . Fermain Yormal | 4,75/475
20. | Fuang pengelola Formal Keria Intim 34735
H. | Bloskop |
| 21. | Lobby Gembira Santai, menunggy. | Normal 55 |
22 | Ruang tiket Formnal Keria Intim 3,4/3,5
23. | Ruang administrasi Formal Kerja Intirs 3,4/3.5
24, | Ruang pengelola Formal Kerja Intim 34/35
 25. | Ruang proyektor Formal Kerja Norroal | 4,75/4,75
26, | Kafetaria Gembira Makan Wormal 4/4
I | Rwung Penduksng
27. | Musholla Tenang Sholat Normal A4/4
28, { Ruang rapat Formal Rapat Kormal 4.5/4.5
29, | Lavatory Tenang Mormal Ald
{ 30, { Gudang Tenang Normal | 3,75/375
31, | Ruang genset Tenang - Hormal 4.5/4.5
32. ¢ Ruang MLE. Tenarnig Norrmal 4,5/4,5
33. | Ruang AH U, Tenang Normal 4/4
[__34. Ruang pompa Tenang Normal 4/4

Tabel IV. 5. Diagmm Skala Ruang Shoppng Center
Sumber : Analisis
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4.2.10. sirkulasi Ruang

Dasar pertimbangan untuk menciptakan sirkulast vang
rekreatif pada shopping center adalah untuk menghilangkan rasa
bosan dan jenuh dalam melakukan kegiatan yang parjang.
Sehingga perlu menciptakan variasi suasana seperti perubahan
ketinggian lantai, peruhahan bentuk ruang yang dihubungkan,
perubahan bentuk ruang sirkulasi. Bentuk ruang sirkulast harus
dapat menanmpung gerak mannsia pada waktu herkelibng,
herhend sejenak, atau menikmati pemandangan. sehingga bentuk
ruang sirkulasi supaya pengguna dapat leluasa dalam melakukan
pergerakan adalah bentuk ruang sirkulasi tertutup dan terbuka

satu sisi,

L2

Area sirkulasi Unit toko - Area sirkulasi Unit toko

Gambear IV 17 Beriuik Ruang Siriudas Pada Shopping Center
Symber ; Analisis

Sf)omoiﬂg Center 71




nbul

ang

isi Masa
\ralisis

|

Achid Zwdpirianto
05340079

Berdasarken bentuk rueng sirkulasi maka pola sirkulasi

yang terjadi adalah sebagai berikut :

/1

Gambar IV, 18. Pola Sirkudast
Sumber ;. Analisis

4.2.11. Organisasi Ruang

Yang menjadi pertimbangan dalam menentukan organisasi

ruang adalah :

1.

Rerdasarkan fungsi yang akan diwadahi, yaitu sebagai fasilitas

perbelanjaan.

9. Kemudahan pencapaian Ke semua ruang.

Sirkulasi harus dapat mendukung kenyamanan dan
memberikan ruang sirkulasi yang cukup “dalam kegiatan

perbelanjaan.

Dalam kaitannya dengan suasana rekreatif pada shooping

center dengan karakter pengumjung yang leluasa dalam

melakukan pergerakan, membentuk ruang-ruang yang dinamis

adalah organisasi :

1.

Mempunyai  karakter ketidakteraturan  bentuk  yang

mencerminkan bentuk yang dinamis dan tidak monoton.

0. Memiliki orientasi ke segala arah.
3. Dapat menerima bentuk yang beda ukuran, hentuk, dan fungsi.

shopping Genter
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| £ | Ruang Pendnukung “,
27. | Musholla Tenang Sholat Biru |
2% | Ruang rapat Formal Rapat Biry
22, | Lavatory Tenmg Biru
30, | Gudang ___Tenang Biru
21. |'Ruang genset Tenang Bin
| 32, | Kuang M.E. Tenang Biru
33, | Rumg AHu Tenang Biru
34. 1 Ruang pompa Tenang ) Biru

Tabel IV.6. Dingram Wama Pada Shopptng Center
Sumber ; Analisis

4.2.13. Jalur Pedestrian
Dasar dari penciptaan pedestrian pada ruang luar adalah :

1. Jalur pedestrian memungkinkan pejalan kaki bergerak dengan
aman, bebas dan leluasa tanpa adanya rintangan.

2. Jalur pedestrian mempunyai akses yang mudah dan cepat dan
tidak menimbulkan kemacetan.

3. Penciptaan elemen-elemen pendukung jalur pedestrian seperti
tumbuh-tumbuhan sebagai :
a. Pereduksi kehisingan dan debu dari luar tapak.
b. Peneduh dan estetika
c. Sebagai pembatas tapak

vejﬂtds:
pevt Vlciamg/

Zm Dlﬂﬂ%.avl ba an
pev Kevagan ang

memyvdah kan
perecapan arv hvjam

Tanaman vendaly
Sabagal pengaval
da pewbater
tKFak
Gambar IV.21. Konsep Jalur Pedestrian
Sumber | Pemifaran
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4.2.14. Konsep Dasar Penampilan Bangunan

Penampilan bangunan sebagai fasilitas perbelanjaan tidak
dapat terlepas dari komunikasi bentuk yang menjadi daya tarik
bagi konsumen/pengunjung, sehingga perlu penciptaan bentuk-
bentuk yang bervariasi dengan permainan bidang-bidang fasad
bangunan, melalui :
1. Kejelasan (clarity) : memberikan kejelasan untuk menarik

perhatian pengunjung.

2. Kemencolokan { boldness) : menciptakan citra melaui bentuk,

warna, dan tekstur.

Ponciptaan citra melalui Kejelasan berupa main entrance
warna dan tekstur dengan plaza sebegai space penerima

Ekspose struktur untuk
meneciptakan kemencolokan

Gambar I/.22, Konsep Penampilan Bangunan
Sumber : Pemikiran
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Pencahavaan bhuatan

Pencahavaan buatan digunakan pada malam hari dan
digunakan pula untuk penerangan ruang fasilitas perbelanjaan
pada tempat penvajian dagangan. Pencahavaan buatan juga
digunakan pada fasilitas rekreasi seperti tempat bermain anak
vang menggunakan  penerangan bergerak untuk menarik

pengunjung, hioskop, hillvard center, di_sepanjang koridor,

Pencahayaan buatan dari siar lampu

Grambar V.26 Pencahayaan Buatan Prda Bangunan
Sumber : Data Arsitek Jilid |

4,2.17.2. Penghawaan

Sistem perghawaan pada bangunan dibuat dengan

pertimbangan untuk kenyamanan pengguna. Dari pertimbangan

tersebut digunakan sistem penghawaan :

1.

Kelompok pertokoan yang terdiri dari toko grosir dan toko
eceran menggunakan penghawaan alami dengan bukaan dan
ventilasi.

Kelompok pengelola dan kegiatan rekreasi menggunakan

penghawaan buatan dengan sistem sentral.

|
|
!
i
!
|
!
|
i
!
i
!
|
-y

{ .- -
Cambar V.27, Penghawaan Buatan Lok Unit Toko
Sumber ; Pemikiran
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4.2.17.3. Jaringan Air Bersih

Air bersihi digunakan untuk air minum, lavatori, penyiramar
dan pemadam kebakaran. Jaringan air bersih ini bersumber dari
sumur dalam  dan  PDAM.  Air  didistribusikan  dengan
menpgunakan down feed systern dengan pertiinbangan lebih
hemat energ listrik, karena energi listrik hanva digunakan untuk
menaikkan air dari ground water iank ke ‘roof storage tank.
Selanjutnya  air. didistribusikan - dari s00f storage tank dengan

menggunakan gava gravitasi.

B S o

T ovar Lol Pompe Lo e Ll Rt

P Suannw ompa Ll GY _ ompa | 00

1 L_W,WJ > [ _ + [t Storage

| |l Tank

! e T t

|| rDAM | | I—i—
LT - ¢ Unit

| - _
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4.2.17.4 Jaringan Air Kofor

Jaringan air kotor/kotoran . dialirkan ke sumur peresapan
kemudian ke riol kota setelah adanya proses treatment. Sedangkan
air kotor ditamnpung dalam sumur peresapan kemudian diteruskan

ke jaringan drainase kota.

i
! } Arr fkotor { kotoran m"JI Septuctank H Peresapan
| y
} l Riol Kota ]
|
[T [ 5P
[ )

tzambar V.30 Skema Jarmgarn Arr Kotor
Swmber . Permikimn

4.2.17.5. Sistem Pembuangan Sampah

Sistemy pembuangan sampah dengan menvediakan tempat
sampah pada setiap lantai kemudian dikumpulkan ke TPS.
Sampah pada lantai dasar diangkut secara langsung dengan

gerobak sampah ke TPS. Sedangkan sampah pada lantai di

Sfmppin@ Center 81
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atasnva  dikumpulkan  dalamm kantong plastik  kemudian
dimasukkan dalam shaft sampah dan diangkat secara langsung

ke TPR, Dart TPS kemudian dianglkut oleh truk saanpaly ke TPA,

I Lanteal atas | TG TP Qhaft LT Py R pA i {
i | i |
| , T T AT T
; Lantat dasar 1 i i
i t i
| i A T |
e . e |
——fis]
] S "> &hape Sampah
TPA P4 | ey =

Cambardy 5§ SEema Sistern Fembiavigan Saonpah

Craviber s Mamiiinan
4.2.17.6. Jaringan Listrik
Menggunakan jaringan dari PLN (kondisi normal) dan genset

(pada kondisi darurat)

P ——

PLN ¥ Trafo | ® Automatic ¥ Subtrafo |
C T 4 SSwatch | g

— i U Tramsfer i F_'J—L
Gerriged im_— o LI Y T | Sekﬁng ]

{ Distribusi =

S‘EKr:’ntéf,\

[Pev il
Neenler, ) bwirch bateraf

Carnbar N3Z Skema Jarngan Listnk
Surmber | Ferrdrinarn
i .
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4.2.17.7. Sistem Komunikasi

Jaringan telepou dengan menggunakan sister langsung
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4.2.17.8. Sistem Pemadam Kebakaran

Tl il
e PR A HF

1. Sistew sprinkler
Sistem ini direncanakan dipasang pada setiap fasilitas pada
shopping center,

2. Sistem hydrant

Sistem ini direncanakan dipasang di fuar bangunan.
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6 m-
55 oy KEBUTUHAN BESARAN RUANG SHOPPING CENTER
2 I
; Diasumsikan besaran rusang setiap kegiatan adalah ¢
1
a. Hesaran ruang pada fasilitas perbelanjaan
» Toko grosir
x 80 ) S
o Tempat sortir barang =  6m?
» Tempat pengenasan = 6 m*
e Teipal penyllpatan batang = 50 A
00 ory
»  Tempat penvajian (toko} = 72 m"
lang .
e Sirkulasi 20 % = 24 m?
150 i
Jumlah = |44 m?
NDiasnmsikan ruang penjualan berjumial 45 unit.
£ e ]
fuas 45 unit'x 144 m? = 6,480 m*
_ » Toko eceran
3,23 1
' + Tempat penyajian (toko) = 30 m?
3,20 1 )
» Tempat penyimpanan harang = 10 m-*
-1‘_.
] ¢ Sirkulasi 20 % =12 m*
< )
Juiulah =72 -
’ I«[-l:: 4 . . 1 1
Diasumsikan suang penjualan berjualaly 80 nmt
Luas 80 unit-x 72 mf = 5.700w?
1. Besaran ruang tasilitas rekreasi
» illvard center
3
o Ruang bermain untuk 15 meia 10 m* = 1530 m*
Y % 1 o ) , N R
o  lLuang pengelola, admiustras:, seivice = 20 m-
»  Conmnter =  fHom-
¢ Katotaria =  10m*?
ALY W AT ) X
e Lobbv 25% x 150 w” = 37.5 1w’
Jumiah = 2235 m°
» Ruang permainan anak
¢ Mesin 40 bhuah @ 2 m? = B0 m-=

|

! .
SPOYIMY Covitey
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s Ruang A H.U = 20m?
* Ruang genset = 42 m*
¢ Ruang powmpa = 18 m?
» Ruang storage tank = 18 mn”?
¢ Kuang penampungan sampah sementara = 15 m?

Jumlah = 143 m?

» Parkir pengunjung (asumsi 100 roda empat, 200 roda dua)
(100 x 2.4 x 6).m7 + (2002 2 % [Jm =11 840 m”

> Parkir untuk penganpgkuatan barang

e Parkir kendaraan pengangkut (asumsi 5 truk)
Sx24m?=120m?

¢ Ruang bongkar muat (asumsi 5 truk)
Sx 24 m?=120 m?

Jadi luas total bangunan adalah : 15.085 m=

S.(poppr'nﬁ Genter
e e e
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PERHITUNGAN SKALA RUANG

A, SEALA NORMAL

=1 DfH =

O {Tebhary o H tinggl)

I = nanjang x lebar
=px L

ay o= T AN
i

[

Kesimpulan
I
oM=n

t
FpELfD

Contoh Perhitungan
A REATA NORMAL
{. Lobby dengan luas = 250 m?
Maka perbandigan D/ H adalah ©
DfH =1 D=1
=0
L=pxl
=nxb
230 =px3
p=250/5
p=S
Jadi perbandingan U/ H adalah : 5/5

2. Toko dengan luas = 72 m?
D/H = 1 D=H
H=4,75

f : ;
Shoppma Center

B. SKALA INTIM

DfH < 1 D<H

B (lebar) : H {tinggi)
L = panjang x lebar
=pxD

1=D

= Lfp

Kesimpulan :

i p=L{H
II |=1/P




me

io.2
Jadi perbandingan D/ H adedad 0 4,75/ 4,75
Ruang tamu denpan tuas = 31,25 w?
Maika perbandingan 127 H adalah

DTS D=4

L=p x!

v I
L

3120 =pwva

p=31.2578

= 7.81

Jadi perbandingan 3/ i adalah : 474

3. SKALA INTIM

I B
shoppmg Center

Fuang direksif punpinan dengan luas = 12,50 m?

DfH = | iy [

12,50/ p < 2.5 f=nxl 11=35
14,00« 350 xp 12.00=3.0%1 D=34
= 12,50/ 3,5 1= 4250156 P =30
n= ARNT =20 =34

Jadi perbandingan D/ H adalah : 3,4/3.5

e ot
A ZHammanio

_m_—_——““—-—-————m_““_—__-._-—____u—__—.ﬁ____“____—_ﬂm_




D LANTAL + | BASEMENT

LUAS TOTAL BANGLNAN : 15 085 m?
LUAS LAHAN : 7.700 w?

NAMA BANGUNAN —: SHOPPING CENTER

LOKAST BANGUNAN . KAWASAN PASAR WATES, . DIPONEGCORD
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| 1 Subs strukdur pondas! thama menggivkan pondast basement. dengan tiang pancang,

2. Guper struktur nicngaunakan konstruks! rangka beton bertulang

%, Stktar atap mengaunskan rangka baga,
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